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ABSTRAK

Ulfah Dyan Kusumawati, 2021: Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil
Belajar siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII Di SMP
Negeri 6 Ngawi Jawa Timur.

Kata kunci : Pembelajaran Inkuiri, Hasil belajar siswa, Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan seluruh kemampuan siswa untk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga dapat merumuskan sendiri dari hasil
penemuannya dengan mandiri dan percaya diri. Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau
kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Pendidikan Agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-qur’an
dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman.

Rumusan Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah Adakah Pengaruh
Pembelajran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 6 Ngawi?. Penelitian ini berrtujuan untuk menganalisis pengaruh
pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran PAI kelas V111
di SMP Negeri 6 Ngawi.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian Quasi Eksperimen Design atau eksperimen kuasi, yaitu
desain eksperimen semu yang memiliki kelompok kontrol namun tidak dapat
berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Teknik salam menentuan subyek data penelitian ini
menggunakan Proportional Sampling. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Tes. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Uji-T. Berdasarkan hasil uji-t independent posttest antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen pada taraf signifikan 5% (0,05) dengan
keakuratan 95% maka t- value 0,035 < 0,05 yang berarti bahwa, adanya
pengaruh perlakuaan Pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa. Maka Ho
ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Penerapan Pembelajaran
Inkuiri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran PAI kelas V111 di SMP Negeri 6 Ngawi.
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menggunakan Proportional Sampling. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Tes. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Uji-T. Berdasarkan hasil uji-t independent posttest antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen pada taraf signifikan 5% (0,05) dengan
keakuratan 95% maka t- value 0,035 < 0,05 yang berarti bahwa, adanya
pengaruh perlakuaan Pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa. Maka Ho
ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Penerapan Pembelajaran
Inkuiri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran PAI kelas V111 di SMP Negeri 6 Ngawi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam Islam, Pendidikan dianggap corak hitam dan putihnya
perjalanan hamba Allah dalam menggapai ridho-Nya. Oleh karena itu ajaran
Islam menetapkan bahwa pendidikan merupakan salah satu kegiatan wajib
hukumnya bagi semua umat manusia, tak memandang pria atau wanita,

anak-anak maupun orang dewasa yang berlansung seumur hidup.
2310 1) gl Gl ol
Artinya: Tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang lahat.

Kata mutiara seperti diatas menjelaskan bahwa menuntut ilmu dari
buaian hingga liang lahat, sudah sangat jelas bahwa mendapatkan
pendidikan hak untuk semua orang dan segala umur, tidak hanya anak kecil,
orang dewasa pun masih tetap berhak dan wajib mendapat maupun mencari

ilmu sampai maut memanggil.

Mengingat bahwa pendidikan merupakan kegiatan memanusiakan
manusia, maka pendidikan menjadi penting bagi hidup manusia. Dari
pengertian ini, bahwa pendidikan adalah urusan manusia (dalam arti

manusia dewasa) untuk memanusiakan (manusia yang belum dewasa)



manusia. Dewasa disini biasa diartikan dengan manusia yang mampu

melaksanakan fungsi dan tugas dalam hidupnya secara bertanggung jawab-?

Pendidikan dapat diartikan juga sebagai proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Menurut Undang-Undang

No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.”3

Pendidikan juga merupakan wahana ampuh untuk membawa bangsa
dan Negara maju, mengimbangi dengan pengetahuan religius dan spiritual.
Melihat dalam konteks NKRI yang notabene mayoritas masyarakatnya
memeluk agama Islam, maka PAI hadir untuk mengimbangi Pendidikan
sesuai dengan aturan dan syari’at yang menjadikan manusia berakhlak
mulia. Demikian pula halnya dalam meningkatkan mutu pendidikan, PAI
harus dijadikan tolak ukur dalam bentuk watak dan kepribadian peserta

didik serta membangun moral bangsa. Maka dengan ini PAI hadir sebagai

2 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,2015), 120.
*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahnun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bab II, Pasal 1.



Problem Solving yang mampu mengatasi watak kepribadian peserta didik

untuk menjadi manusia yang berkhlak mulia.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran
Islam dari sumber utamanya Al-qur’an dan Al-hadist, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. PAI pula
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia
dengan Allah SWT., diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya,

maupun lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas).*

Dengan begitu Pendidikan Agama Islam secara Langsung telah
sesuai dengan dasar-dasar pelaksanaan pendidikan, sebagaimana firman

Allah SWT dalam QS. Ali Imran ayat 104 yang berbunyi :
Gplaallah lilyly © il o gt 5 chiralls Gadast 5 4RI Y 3 4al i (K

Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan

*Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, Januari 2014), 11-13.



mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang

beruntung.”

Guna untuk merealisasikan kebajikan yang telah dipaparkan oleh firman
yang telah diturunkan Allah SWT. Maka manusia yang diciptakan sebagai
makhluk yang sempurna yang memiliki akal dan nurani, harus
menempatkan dan menyesuaikan dengan prosedur yang sudah ada agar
mampu mencapai tujuan dari tersalurkannya tujuan pendidikan khususnya
Pendidikan Agama Islam. Tetapi, banyak sekali siswa yang tidak tertarik
dengan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikarenakan situasi
dan keadaan kelas yang membuat para peserta didik merasa bosan saat
penyampaian materi, dan banyaknya guru Mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang masih menggunakan metode satu arah, seperti ceramah.
Hal ini yang membuat peserta didik lekas bosan dan meningkatnya interaksi
antara siswa dengan siswa lainnya yang membuat pembelajaran dengan
metode ceramah kurang efektif dan membuat situasi belajar kurang

kondusif.

Maka masalah utamanya yaitu, dalam proses pembelajaran, dimana
anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Proses pembelajaran didalam kelas hanya diarahkan kepada kemampuan

anak untuk menghafal informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan

*Qur’an Tajwid, (Jakarta: Maghfirah Pustaka), 63.



menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk menelaah, memahami
dan menganalisa informasi yang diingatnya untuk menghubungkan dalam
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak didik lulus dari sekolah,

mereka pintar secara teoritis, akan tetapi miskin secara aplikasi lapangan.®

Inkuiri adalah proses pembelajaran aktif yang menekankan pada
identifikasi pertanyaan/masalah dan menjawab pertanyaan tersebut atau
memecahkan masalah melalui analisis dan berfikir kritis, dan dimana
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk aktif mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan yang dikonstruk kemudian diajukan adalah
pertanyaan yang diperkuat atau dilengkapi oleh adanya argumen. ’ Dengan
melibatkan siswa langsung, metode pembelajaran Inkuiri ini juga mampu
membangun karakter siswa yang tidak lekas putus asa, dengan begitu
mambangun pribadi siswa yang baik sesuai akhlakul-karimah sebagai
seorang anak muslim yang cenderung mengikuti sikap dan sifat Rasulullah

SAW.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurfausiah Suhardiman,
Jurusan Pendidikan FTIK Program Studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin

Makasar, yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

® Mohammad Jauhar, Implementasi PAIKEM dan Behavioristik sampai Kontruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka,2011), 45.
" Nengah Parta, ”Model Pembelajaran Inkuiri”, (Malang : UM Press,2017), 65.



Terhadap Hasil Belajar®. Dimana penelitian menggukan metode
pembelajaran ini diharapkan mampu memperbaiki metode atau model
pembelajaran yang acap kali digunakan dalam menyampaikan
pembelajaran. Pembelajaran konvensional juga mengakibatkan siswa
menjadi pasif karena hanya bisa menerima, mendengar, mencatat materi

yang diterima.

Mengantisipasi permasalahan ini, maka dibutuhkan model
pembelajaran yang sesuai dan tepat yang mampu mengoptimalkan proses
pembelajaran dengan penyajian yang berbeda, lebih menarik yang mampu
melibatkan siswa dalam proses berjalannya kegiatan pembelajaran sehingga
siswa lebih aktif dan lebih mudah mengerti. Menurut Bapak Syamsiharno,
S.Pd selaku Waka Kurikulum di SMP Negeri 6 Ngawi menuturkan bahwa,
Sekolah ini membutuhkan inovasi dan masukan dalam persoalan model
pembelajaran yang mampu mentransfer ilmu pengetahuan, dan pemahaman,
dimana model pembelajaran yang mengandung proses berpikir dengan
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal.
Dengan ini diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk
mengoptimalkan proses penyajian materi yang akan disampaikan lebih
menarik, lebih nyata, kritis dengan menganalisis sekitar untuk menemukan

jawaban. Dengan mengembangkan rasa keingintahuan yang dimiliki setiap

8Suhardiman Nurfausiah,” Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terbimbing terhadap hasil
belajar”,
(Jurnal Pendidikan UIN Alauddin, Vol.4 No.1, Maret 2016).



siswa dan mengaitkan dengan materi dengan menjadikan materi sebagai
acuan penemuan maka akan mendorong siswa lebih aktif dalam

menemukan jawaban dari materi yang dimaksudkan.®

Model pembelajaran yang tepat untuk memahami dan menemukan
jawaban yang mampu mendorong siswa aktif yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran Inkuiri. Dengan model pembelajaran ini siswa akan
bertindak maksimal untuk mencari dan menemukan, dimana model ini
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Pembelajaran ini merupakan
bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa,
dimana siswa memegang peran yang sangat dominan sekali dalam
menemukan teori pemahaman yang berkaitan dengan materi. Dalam
prinsipnya pembelajaran Inkuiri ini menekankan kepada pengembangan
intelektual anak. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri
terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI) kelas VIII di SMP Negeri 6 Ngawi-Jawa Timur”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berbeda dengan masalah, rumusan masalah
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui

pengumpulan data. Namun demikian terdapat kaitan yang erat antara

®Wawancara, 2 Maret 2020.



masalah dan rumusan masalah, karena setiap rumusan masalah penelitian
harus berangkat berdasarkan masalah.™

Adapun rumusan masalah yang berkaitan dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa Mata PelajaranPendidikan
Agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP Negeri 6 Ngawi” adalah sebagai

berikut:

Apakah terdapat pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa

mata pelajaran PAI kelas VII1 di SMP Negeri 6 Ngawi ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam
penelitian tersebut. Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah
yang akan dicapai dan diperoleh dalam melakukan penelitian.** Tujuan
dengan adanya penelitian ini tidaklah lepas kaitannya dengan rumusan
masalah diatas. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran
Inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) kelas VI1II di SMP Negeri 6 Ngawi.

93ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung : Alfabeta, 2016: April), 58
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 37



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan suatu komponen yang berisi tentang
kontribusi yang akan diberikan setelah melakukan penelitian.*? Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan pembaca.

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah :

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini digunakan untuk referensi penelitian yang akan
diadakan selanjutnya yang relevan

b. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan khazanah ilmu
pengetahuan tentang metode pembelajaran Inkuiri yang nantinya
dapat diterapkan guna meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, dengan adanya tindakan penelitian ini, diharapkan
mampu menambah wawassan pengetahuan tentang penelitian dan
penulisan karya ilmiah selanjutnya. Serta dapat memberikan
wawasan khusus mengenai metode pembelajaran yang dapat
dilaksanakan oleh guru guna meningkatkan hasil belajar dan potensi
Sumber daya manusia pada siswa.

b. Bagi Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember,

khususnya Fakultas Tarbiyyah dan llmu Keguruan. Penelitian ini

2Tim Penyusun, Pedoman penulisan, 38
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diharapkan dapat menjadi suatu karya yang dapat dijadikan salah
satu sumber pengetahuan dan perhatian terhadap pendidik akan
pentingnya pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode yang
tepat, bervariasi, menyenangkan dan mampu membangun nalar
siswa dengan mengembangkan kemampuan dan potensi siswa itu
sendiri.

c. Bagi Lembaga SMP Negeri 6 Ngawi secara Umum, diharapkan
penelitian ini dapat memberi kontribusi pemikiran yang pantas untuk
dijadikan rujukan atau acuan dalam mendidik peserta didik sehingga
terbentuk peserta didik yang kritis, mampu berfikir sistematis, dan
memiliki kemampuan analisa yang tinggi.

d. Bagi Masyarakat, diharapkan dari penelitian ini memberikan
kontribusi bahwa dalam membangun bangsa dibutuhkan guru atau
pendidik yang memiliki mutu yang baik untuk mencetak generasi
baik dan berintegrasi tinggi.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu apa saja dan berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal yang berkenaan dengan hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya atau bisa juga disebut dengan Objek penelitian yang menjadi
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titik perhatian dari penelitian.’* Dalam penelitian ini terdapat dua jenis
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas (X)
Variabel Bebas atau Variable Independent yang merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab, sering juga disebut dengan
variabel stimulus, prediktor, antecedent. Adapun yang menjadi variabel
bebas dalam judul penelitian kali ini adalah Metode Pembelajaran Inkuiri.

b. Variabel Terikat (Y)
Variabel Terikat (dependent variable) atau sering disebut sebagai variabel
Output, konsekuen, yang merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat
adalah aspek tingkah laku yang diamati dari suatu organisme yang telah
dikenai stimulus dengan kata lain, variabel ini adalah faktor yang diamati
dan diukur untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh dari variabel
bebas.** Variabel terikat dalam judul penelitian ini adalah Hasil Belajar
Siswa Pada Ranah Kognitif Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL).

2. Indikator Variabel

Setelah variabel penelitian terpenuhi, kemudian dilanjutkan dengan

mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan

Empiris dar variabel yang diteliti. Indikator ini nantinya akan dijadikan

33ugiyono, Metode Penelitian, 63
Y“Winarno, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan Jasmani, (Malang: UM Press, 2013), 28.
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sebagai dasar dalam membuat buti-butir atau item pertanyaan dalam angket,

tes, interview, dan observasi. Adapun yang menjadi indikator variabel

dalam penelitian ini adalah :

a.

Metode pembelajaran inkuiri (variabel X) dan Metode dapat
merumuskan indikator yaitu :
Sintaks Metode pembelajaran Inkuiri dalam pembelajaran PAI kelas
VIl
Hasil Belajar Siswa Pada ranah Kognitif mata pelajaran PAI (Y) sub
variabelnya adalah aspek-aspek hasil belajar siswa yang dapat
merumuskan indikator-indikator berikut :
1) Hasil belajar Ranah Kognitif
a) Pengetahuan
b) Pemahaman

c) Evaluasi

. Definisi Operasional

Judul penelitian ini adalah ‘“Pengaruh Pembelajaran Inkuiri

Terhadap Hasil Belajar siswa Mata PelajaranPendidikan Agama Islam

(PAI) siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Ngawi”. berdasarkan judul tersebut

terdapat beberapa indikator vaiabel penelitian yang harus diperjelas untuk

dijadikan sebagai pijakan pengukuran. Berdasarkan Indikator Variabel

diatas maka definisi Operasionalnya sebagai berikut :
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1. Pembelajaran Inkuiri
Pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir siswa secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang

dipertanyakan.

2. Pembelajaran Konvensional
konvensioanal adalah suatu pembelajaran yang mana dalam proses
belajar mengajar di lakukan dengan cara yang lama (kuno), yaitu dalam
penyampaian pelajaran pengajar masih mengandalkan ceramah.

3. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam adalah pencapaian
perubahan norma, akhlak, sikap, dan perilaku siswa setelah adanya
treatment atau pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Mengaplikasikan
apa yang telah dipahami dan dihayati yang merupakan perubahan aspek
Kognitif pada siswa. Dalam hal ini peneliti akan meneliti secara spesifik
dalam mata pelajaran PAI dengan materi Menghindari Minuman keras,

Judi dan pertengkaran.

a. Materi Menghindari Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran.
Materi ini adalah materi yang diharap mampu untuk

mengarahkan siswa untuk lebih mawas diri dari kegiatan sehari-hari
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yang mungkin ada di sekitar lingkungan siswa dengan grade kategori
kegiatan yang kurang baik bahkan kurang mendidik. Agar lebih
mengerti, memahami, serta mengamalkan Amar ma’ruf dan Nahyi
Mungkar. Dan mengamalkan kewajiban dan meninggalkan dan
menjauhi larangan Allah dan agar selalu menegakkan Kalimatillah.
G. Asumsi Penelitian
Dalam penelitian ini berdasarkan teori yang telah dikemukakan
sebelumnya, Strategi Pembelajaran Inkuiri lebih menantang dan
menghidupkan semangat peserta didik untuk belajar dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Dalam Strategi pembelajaran Inkuiri ini peserta
didik dituntut untuk lebih aktif dan kritis dalam menemukan jawaban atau
solusi dari masalah dan pertanyaan yang ada. Sehingga peneliti memiliki
asumsi bahwa strategi pembelajaran Inkuiri ini memilili pengaruh yang
signifikan dengan hasil belajar siswa.
H. Hipotesis
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Hipotesis Alternatif (Ha) :
Ada pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Materi Menghindari Minuman keras, Judi

dan Pertengkaran Kelas VIII Di SMP Negeri 6 Ngawi.
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Berdasarkan hipotesis altenatif (Ha) yang diajukan, karena analisis
menggunakan analisis statistik, maka hipotesis alternatif (Ha) terlebih
dahulu dirubah menjadi hipotesis nihil (Ho), yaitu :

Hipotesis Nihil (Ho) :
Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Materi Menghindari
Minuman keras, Judi dan Pertengkaran Di SMP Negeri 6 Ngawi..

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam sebuah penelitian sangatlah
diperlukan. Adanya gambaran singkat mengenai isi dari sebuah penelitian
akan mempermudah pembaca dalam mendalami sebuah hasil penelitia.
Sistematika pembahasan berisi tentang alur deskripsi alur pembahasan

5

skripsi yang dimulai dari bab pandahuluan hingga pada bab penutup.’

Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut :
Bab Pertama : Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah. Tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian
berupa variabel dan indikator variabel, definisi operasional, asumsi

penelitian, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua : Kajian Kepustakaan

> Tim Penyusun, Pedoman Penulisa, 42.
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Bab ini menjelaskan tentang kajian terdahulu yang memiliki

relevansi dengan penelitian ini serta kajian teori.

Bab ketiga : Penyajian Data dan Analisis

Dalam bab ini terdapat gambaran obyek penelitian, penyajian data,
analisis, dan pengujian hipotesis, serta pembahasan mengenai hasil

penelitian.

Bab Keempat : Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan juga saran.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan barbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitain yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini maka akan dapat
dilihat sampai sejauh mana orisinilitas dan perbedaan penelitian yang hendak
dilakukan. *®

Penelitian terdahulu ini berguna sebagai acuan penelitian agar tidak
sama dengan penelitian yang sudah dilakukan dan untuk menentukan posisi
peneliti. Berikut ini beberapapenelitian terdahulu yang digunakan sebagai
perbandingan :

a. Putu Dian, Sri Asri, Iketut A., Skripsi (2014) dengan judul ” Pengaruh
Strategi Pembelajaran Inkuiri Sosial Berbasis Pendidikan Karakter
Terhadap Hasil belajar PKN siswa kelas V SDN 9 Padang Sambian”.
Penelitian tersebut menggunakan metode Eksperimen dengan
Rancangan Nonegivalent Control Group Design. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Random sampling sedangkan analisis

datanya menggunakan uji-t.*’

'*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 39.

Yputu Dian, Sri Asri, Iketut A.,” Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri Sosial Berbasis Pendidikan
Karakter Terhadap Hasil belajar PKN siswa kelas V SDN 9 Padang Sambian”, (Jurnal Mimbar
PGSD Univ Pendidikan Ganesha, Vol.2 No.1, 2014).

17
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b. Suhardiman Nurfausiah, Skripsi (2016) dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar kelas
IX Mts Madani Alauddin Pao-Pao”. Penelitian tersebut menggunakan
metode penelitian kuasi Eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Sedangkan analisis
datanya menggunakan analisis deskriptif dan Inferensial yaitu t-dua
sampel Independen.

c. Ni Ketut Audiani, N. Marhaeni, Putu Arnyana, Skripsi (2017) dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap
Hasil Belajar IPA Dengan Mengendalikan Keterampilan Proses Sains
Siswa Kelas IV SD No.7 Benoa Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten
Badung”. Penelitian tersebut mengguanakan Metode Penelitian kuasi
Eksperimen dengan Rancangan Single Factor Independent group with
use covariate. Pengambilan sampel dari populasi yang ada
menggunakan teknik Random Sampling. Data dianalisis dengan
menggunakan ANAKOVA berbantuan dengan SPSS 17.00 for
windows.*®

d. Moh Nurhadi, Sri Surachmi W., Sri Utaminingsih. Jurnal (2020)
dengan judul, “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil
Belajar Siswa Materi Operasi Hitung Bilangan Cacah di kelas VI

Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut menggunakan metode pendekatan

8Ni Ketut Udiani, N. Marhaeni, Putu Arnyana, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Hasil Belajar IPA dengan mengendalikan Keterampilan Proses Sains siswa kelas 1V SD
No.7 Benoa Kecamatan Kuta Seatan Kabupaten Badung,Bali”, (e-Journal pascaSarjana
Univ.Ganesha, Vol.7, No 1 Tahun 2017)
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Experiment dengan bentuk

Nonequivalent control group design. Yang sampelnya diambil dari 2

populasi yang berbeda, dimana kelas Eksperimen diambil dari SDN

Balerejol dan kelas Kontrol diambil dari SDN Brakas Dempet,

Demak.®

Lebih jelasnya persamaan dan perbedaan penelitian disajikan dalam bentuk

Tabel dibawah ini :

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian

Nama, Judul dan Tahun

No. Penelitian Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
Putu Dian, Sri Asri, | Hasil Memiliki Perbedaannya
Iketut A, penelitiannya tujuan  yang | terletak pada
“Pengaruh Strategi | menunjukkan sama yaitu | variabel Bebasnya
Pembelajaran Inkuiri | bahwa penerapan | untuk (X). Jika peneliti
Sosial Berbasis | inkuiri sosial | mengetahui terdahulu
Pendidikan Karakter | memberikan hasil  belajar | menggunakan
Terhadap Hasil belajar | pengaruh  yang | siswa dengan | Inkuiri sosial yang
PKN siswa kelas V SDN | signifikan pengaruh berbasis
9 Padang Sambian”. | terhadap  hasil | penerapan Pendidikan
1 | Jurnal (2014) belajar siswa | inkuiri. Karakter,
dibandingkan sedangkan
penerapan penelitian sekarang
pembelajaran variabel bebasnya
konvensional adalah inkuiri
yang diterpakan sebagaimana
guru yang biasanya.
berpengaruh
dengan hasil
belajar siswa.
Suhardiman Nurfausiah, | Hasil penelitian | Membahas hal | Perbedaannya
“Pengaruh Model | menunjukkan yang sama | terletak pada mata

19 Moh Nurhadi,Sri Surachmi w., Sri Utaminingsih,”Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap
Hasil Belajar siswa Materi Operasi Hitung Bilangan Cacah di Kelas VI SD”, (VIVABIO.Jurnal
Multidisiplin, Volume 2 No 1, April, 2020)
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Pembelajaran Inkuiri | bahwa hasil | yaitu pelajaran yang
Terbimbing  Terhadap | belajar siswa | penerapan diteliti. Jika
Hasil Belajar kelas 1X | dengan model penelitian
Mts Madani Alauddin | menggunakan pembelajaran | terdahulu
Pao-Pao”. Skripsi (2016) | Inkuiri Inkuiri. menerapka model
terbimbing pembelajaran
(Guide Inquiry) inkuri pada
dan kelas pembelajaran
konvensional Fisika, maka
tidak penelitian sekarang
memberikan menerapkan dalam
hasil perbedaan pembelajaran PAL.
yang signifikan.
Ni Ketut Audiani, N. Hasil _penelltlan Membahas hal | Perbedaannya
. menunjukkan yang terletak pada
Marhaeni, Putu . . "
« bahwa hasil | sama,yaitu Metode penelitian.
Arnyana, Pengaruh . . . o
4 belajar siswa | menggunakan | Jika penelitain
ModCs Pem s Al dengan enerapan terdahulu
Inkuiri ~ Terbimbing | So"9 penerap
] . > | penerapan Inkuiri. menggunakan
Terhadap Hasil Belajar | "~ . :
inkuiri menggunakan | rancangan  Single
IPA Dengan . ;
M . terbimbing Quasi Factor
engendalikan A . .
. memiliki  hasil | Experiment Independent,
Keterampilan Proses 4
. ) belajar yang | dengan bentuk | sedangkan
Sains Siswa Kelas IV . . .
meningkat secara | Nonequivalent | penelitan sekarang
SD No.7 Benoa | .~ ... 4
signifikan control group | menggunakanQuasi
Kecamatan Kuta Selatan | ~. ) . 4
. | dibanding design Experimental
Kabupaten Badung”. .
dengan metode Design.
Jurnal (2017) .
konvensional.
Hasil penelitian | Membahas hal | Perbedaan terletak
menunjukkan yang sama | pada Mata
bahwa hasil | yaitu pelajaran
belajar siswa | penerapan Matematika dengan
Moh  Nurhadi,  Sri | dengan model materi Operasi
Surachmi W, Sri | penerapan model | pembelajaran | Hitung  Bilangan
Utaminingsih. pembelajaran Inquiry. Cacah.
“Pengaruh Model | Inquiry menggunakan | Dilakukan kepada
Pembelajaran  Inquiry | menunjukkan Quasi sampel dengan 2
Terhadap Hasil Belajar | hasil belajat | Experiment sekolah yang
Siswa Materi Operasi | yang meningkat | dengan bentuk | berbeda.
Hitung Bilangan Cacah | secara Nonequivalent | Sekolah yang
di kelas VI Sekolah | signifikan, control group | menjadi kelas
Dasar”. Jurnal (2020) dibandingkan design. Kontrol adalah
dengan  hanya | Menerapkan SDN Brakas
menerapkan test  dengan | Dempet, Demak.
model Pretest  dan | Sedangkan  kelas
pembelajaran Posttest Experiment adalah
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konvemsional. sebagai salah | SDN Balerejo 1,
satu Dempet, Demak.
Instrument
penelitian.

B. Kajian Teori

Bagian ini berisi tentang teori yang dijadikan sebagai dasar pijakan
dalam penelitian. Pembahasan secara lebih meluas dan mendalam akan
semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang
hendak dipecahkan.”® Adapun pembahasan teori dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Tinjauan Teori Tentang Pembelajaran Inkuiri
a. Pengertian Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasa
dilakukan dengan tanya jawab antara guru dengan peserta didik.
Strategi pembelajaran ini berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia
lahir, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri
pengetahuannya. Strategi inkuiri merupakan salah satu pendekatan
kognitif dalam pembelajaran, yang mana guru menciptakan situasi
sehingga siswa dapat belajar dan menemukan jawabannya sendiri.

Siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep dan prinsip-

“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 39.
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prinsipnya. Siswa didorong agar mempunyai pengalaman dan
melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemui
jawabannya.?

Strategi pembelajaran disini merupakan salah satu komponen
di dalam sistem pembelajaran, yang tidak dapat dipisahkan dari
komponen lain dalam sistem pembelajaran tersebut. Dengan kata lain,
strategi pembelajaran dipengaruhi oleh faktor lainnya. Adapun faktor
lain yang mempengaruhi strategi pembelajaran ialah : (1) tujuan, (2)

materi, (3) siswa, (4) fasilitas, (5) waktu, dan (6) guru.?

Adapun ciri utama dari Strategi pembelajaran inkuiri, yaitu sebagai

berikut :

a) Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan. Dimana peserta
didik menjadi subjek belajar.

b) Aktifitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang
dipertanyakan. Maka akan menimbulkan rasa percaya diri
(Self Belief).

c) Mengembangkan pemikiran peserta didik secara sistematis,

logis, dan kritis.

2! Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,

2013), 165.

2Tim Pengembang MKDP Kurikulum Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT
Grafindo Persada,2013), 153.
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Strategi pembelajaran Inkuiri ini, merupakan bentuk
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, dapat
dikatakan demikian sebab dalam pembelajaran ini siswa memegang

peranan yang sangat dominan dalam proses pembelajaran.?®

b. Prinsip-prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi  Pembelajaran  Inkuiri  adalah  strategi  yang
menekankan pada intelektual siswa. Penggunaan SPI terdapat
beberapa prinsip, adapun prinsip dari SPI ini sendiri yaitu :

a) Berorientasi pada Pengembangan intelektual, sesuai dengan tujuan
utama dari SPI adalah pengembangan kemampuan berpikir.
Dengan demikian strategi pembelajaran ini selain berorientasi
pada hasil belajar, juga berorientasi pada proses belajar.

b) Prinsip Interaksi, pembelajaran dimana guru perlu mengarahkan
agar siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui
interaksi yang mereka ciptakan.

c) Prinsip Bertanya, peran guru yang harus dilakukan dalam strategi
ini adalah guru sebagai penanya. Kemampuan siswa menjawab
apa yang guru tanyakan adalah hasil dari proses berpikir.

d) Prinsip belajar untuk berpikir, bukan hanya mengingat fakta, akan
tetapi belajar adalah proses berpikir yakni proses mengembangkan
potensi seluruh otak, baik otak Kiri atau otak kanan; baik otak

reptil,otak limbil,maupun otak neokortek.

“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 196-197.
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e) Prinsip keterbukaan, karena belajar merupakan wahana dari proses
mencoba hal baru, maka anak perlu diberikan kebebasan untuk
mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan

nalarnya.

Atas dasar penjelasan beberapa prinsip dari Strategi
Pembelajaran Inkuiri diatas yang harus diperhatikan guru,
menurut Piaget adapun 4 faktor yang mempengaruhi
perkembangan mental (intelektual) pada anak dan peserta didik

adalah sebagai berikut:

(a) Maturation, atau kematangan adalah proses perubahan fisiologis dan
anatomis, yaitu perubahan fisik yang meliputi pertumbuhan tubuh,
pertumbuhan otak dan sistem syaraf. Karena perumbuhan dalam
kematangan otak juga berpengaruh pada pemikiran anak dan kesiapan
untuk menemukan pengetahuan baru.

(b) Physical Experience adalah tindakan fisik yang dilakukan individu
terhadap benda-benda yang ada di sekitar. Tindakan fisik ini
memungkinkan untuk mengembangkan aktifitas dan daya pikir.

(c) Sosial Experience adalah aktivitas dalam berhubungan dengan orang
lain. Melalui ini anak tidak akan semena-mena dengan apa yang akan
dilakukannya, dengan ini anak akan sadar bahwa banyak orang
disekitarnya yang akan terkena dampak dengan apa Yyang

dilakukannya.
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(d) Equilibration adalah proses penyesuaian antara pengetahuan yang

sudah ada dengan pengetahuan yang baru ia temukan. Adalakalnya

anak membutuhkan Klarifikasi dan pembaharuan pengetahuan dari

informasi terbaru yang telah diperoleh.

c. Sintaks Pembelajaran Inkuiri

Sintaks suatu pembelajaran berisi langkah-langkah praktis yang

harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam suatu kegiatan. Menurut

Wina Sanjaya dalam bukunya mengatakan, secara umum proses

pembelajaran dengan menggunakan SPI dapat mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut:

a)

b)

Orientasi, langkah awal untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru
mengondisikan agar siswa tetap siap melaksanakan proses
pembelajaran.

Merumuskan masalah, langkah yang membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Pada tahap inilah
siswa diberikan persoalan yang menantang yang mendorong
siswa untuk mencari jawaban tertentu.

Mengajukan Hipotesis, jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikaji. Pada tahap ini dugaan
sementara yang dianggap sebagai jawaban tersebut diuji untuk

membuktikan kebenarannya. Tahapan ini merangsang potensi



26

siswa untuk mengembangkan kemampuan menebaknya dan
mendorong untuk berpikir lebih lanjut.

d) Mengumpulkan data, tahap ini adalah langkah siswa
menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis
yang diajukan.

e) Menguji hipotesis, proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data dan informasi. Tahap ini adalah
tahap menguji keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan.

f) Merumuskan kesimpulan, merupakan tahap akhir dimana
tahap ini adalah proses mendeskripsikan temuan yang telah
diolah berdasarkan pengujian hipotesis.

d. Keunggulan dan kelemahan Strategi Pembelajaran Inkuiri
1) Keunggulan

Strategi pembelajaran Inkuiri merupakan strategi yang banyak

dianjurkan oleh karena strategi ini memiliki beberapa keunggulan

antara lain yaitu :

(a) SPI merupakan strategi pembelajaran yang menekankan
kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui
strategi ini dianggap lebih bermakna.

(b) SPI dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar

sesuai dengan gaya belajar mereka.
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(c) SPI merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap
belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku berkat
adanya pengalaman.

(d) Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan
diatas rata-rata.

2) Kelemahan

Disamping memliki kelebihan, maka SPI juga memiliki

kekurangan atau kelemahan, diantara sebagai berikut ;

1) Jika SPI digunakan sebagai strategi pembelaajaran, maka
akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

2) Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh
karena terbentur dengan kebisaan siswa dalam belajar.

3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikan memerlukan
waktu yang panjang sehingga guru sering mengalami
kesulitan menyesuaikan dengan waktu.

Selama kriteria kebarhasilan belajar ditentukan oleh
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka SPI akan
sulit diimplementasikan oleh setiap guru.

2. Tinjauan Teori Pembelajaran Konvensional
a. Pengertian Pembelajaran Konvensional
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia,di nyatakan bahwa

“konvensioanl adalah tradisional”,selajutnya tradisioanl diartikan
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sebagai sikap dan cara berfikir serta bertindak yang selalu berpegang
teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun temurun.
Oleh karna itu model konvensional dapat juga di sebut dengan model
tradisional.

Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa model
konvensioanal adalah suatu pembelajaran yang mana dalam proses
belajar mengajar di lakukan dengan cara yang lama (kuno), yaitu
dalam penyampaian pelajaran pengajar masih mengandalkan
ceramah.

Dalam model konvensional, pengajar memegang peranan
utama dalam menentukan isi dan urutan langkah dalam
menyampaikan materi tersebut kepada peserta didik. Sementara
peserta didik mendengarkan secara teliti serta mencatat pokok-pokok
yang di kemukakan pengajar sehingga pada pembelajaran ini
kegiatan proses belajar mengajar di dominasi oleh pengajar. Hal ini
mengakibatkan peserta didik bersifat pasif, karena peserta didik
hanya menerima apa yang di sampaikan oleh pengajar, akibatnya
peserta didik mudah jenuh, kurang inisiatif, dan bergsntung pada
pengajar.

Bahan pengajaran konvensioanl sangat terbatas jumlahnya,
karena yang menjadi tulang punggung kegiatan instruksional di sini
adalah pengajar. Pengajar menyajikan isi pelajaran dengan urutan

model, media dan waktu yang telah ditentukan dalam strategi
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instruksional. Kegiatan instruksional ini berlangsung dengan
menggunakn pengajar sebagai satu-satunya sumber belajar sekaligus
bertindak sebagai penyaji isi pelajaran. Pelajaran ini tidak
menggunakan bahan ajar yang lengkap,namun berupa garis isi dan
jadwal yang di sampaikan diawali pembelajaran, beberapa
transparasi dan formulir

Pembelajaran konvensional saat ini sudah mengalami berbagai
perubahan-perubahan karena tuntutan zaman. Meskipun demikian
tidak meninggalkan keaslianya. Menurut Wina Sanjaya menyatakan
bahwa pada Pembelajaran Konvensional siswa ditempatkan sebagai
obyek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara
pasif. Jadi pada umumnya penyampaian pelajaran menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan penugasan.®* Kemudian Djafar
menyatakan Pembelajaran Konvensional dilakukan dengan satu arah.
dalam pembelajaran ini peserta didik sekaligus mengerjakan dua
kegiatan yaitu mendengarkan dan mencatat.”> Begitu juga menurut
Ruseffendi menyatakan bahwa pembelajaran konvensional pada
umumnya memiliki  kekhasan tertentu, misalnya lebih
mengutamakan hafalan daripada pengertian, menekankan pada
keterampilan berhitung, mengutamakan hasil daripada proses, dan

pengajaran berpusat pada guru. Metode pembelajaran konvensional

% \Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006) hal.259
% Djafar, Kontribusi Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Andi, 2001) hal.86
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memiliki ciri-ciri tertentu.?® Dismpulkan bahwa model pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang terpusat pada guru,
mengutamakan hasil bukan proses, siswa ditempatkan sebagai objek
dan bukan subjek pembelajaran sehingga siswa sulit untuk
menyampaikan pendapatnya. Selain itu metode yang digunakan
tidak terlepas dari ceramah, pembagian tugas dan latihan sebagai
bentuk pengulangan dan pendalaman materi ajar.

Pembelajaran konvensional lebih banyak menggunakan
metode ceramah. Pada metode ini, guru berperan sebagai sumber
informasi bagi siswa. Guru lebih mendominasi proses pembelajaran
yang meliputi menerangkan materi pelajaran, memberikan contoh-
contoh penyelesaian soal-soal serta menjawab semua pertanyaan
yang diajukan siswa. Berhubungan dengan metode ceramah yang
digunakan ini, Nasution memberikan gambaran kecil serta ciri-ciri
pembelajaran konvensional antara lain :

1. Bahan pelajaran disajikan kepada kelompok siswa di kelas
sebagai keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara
individual.

2. Kegiatan pembelajaran umumnya berbentuk ceramah,
kuliah,tugas tertulis, dan media lain menurut pertimbangan

guru.

% Ruseffendi, Dasar-dasar Penelitian Pendidikan &Bidang Noneksata lainnya, (Bandung: Tarsito,

2005) hal.17
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3. Siswa umumnya bersifat pasif, karena harus mendengarkan
penjelasan guru.
4. Kecepatan belajar siswa umumnya ditentukan oleh kecepatan
guru dalam mengajar.
5. Keberhasilan belajar umumnya ditentukan oleh guru secara
subyektif.
6. Diperkirakan hanya sebagian kecil saja dari siswa yang
menguasai materi pelajaran secara tuntas®’.
b. Keunggulan dan kelemahan Model pembelajaran Konvensional
Metode ceramah juga termasuk dalam model pembelajaran
konvensional. Cara penyajian pelajaran dengan melalui penuturan
atau penjelasana lisan secara langsung terhadap siswa. Seperti yang
diungkapkan dalam Djamarah,metode ini memiliki kelebihan dan
kelemahan sebagai berikut:
1) Kelebihan metode ceramah
a) Guru mudah menguasai kelas.
b) Mudah mengorganisasikan.
c) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.
d) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.
e) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.
2) Kelemahan metode ceramah

a) udah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).

2" Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,1982)
hal.162
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b) Yang mempunyai sifat visual menjadi rugi, yang Auditor
lebih besar menerima.

c) Bilaselalu digunakan terlalu sering dan lama akan
membosankan

d) Guru akan sukar menyimpulkan bahwa siswa mengerti
dan tertarik pada ceramahnya

e) Menyebabkan siswa menjadi pasif®.

3. Tinjauan Teori Hasil Belajar PAI

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yamg
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Dalam KBBI dijelaskan
pengertiam “hasil adalah sesuatu ang diadakan (dibuat,dijadkan,dsb)
oleh adanya usaha”.?® Sedangkan Belajar adalah suatu proses yang
memungkinkan organisme untuk mengubah tingkah laku dengan cepat
dan bersifat permanen sehingga perubahanyang serupa tidak perlu
terjadi berulang kali setiap menghadapi situasi baru.*® Belajar juga
merupakan sebuah proses yang dilakukan individu untuk memperoleh

pengetahuan dan pengalaman baru yang diwujudkan dalam bentuk

“Djamarah,Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2010) hal.97-98.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka), 300.

% Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: BPFE, 1988) hal.58
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perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan menetap

disebabkan adanya interaksi individu dengan lingkungan belajarnya.®

Dari beberapa definisi dan pengertian diatas, Jadi belajar adalah
perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman dan
latihan, yang tidak tahu menjadi tahu dan yang tidak bisa menjadi
bisa. Juga Belajar pada hakikatnya merupakan proses perubahan di
dalam kepribadian yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan
kepandaian. Perubahan ini bersifat menetap dalam tingkat laku yang

terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

Menurut Oemar Hamalik dalam buku pembelajaran tematik
terpadu hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari
persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. Hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.*> Dan sejumlah pengalaman yang diperoleh
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi
juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat,
penyesuaian social. Maka, Hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif

dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi

*! Irham dan Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam Proses Pembelajaran,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2013) hal. 116.
%2 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016) hal.45.
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yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran.
Menurut Ratnawulan dan Rusdiana, Aspek Hasil belajar :

1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemampuan berpikir
termasuk kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, dan kemampuan mengevaluasi

2) Ranah Afektif
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti sikap, minat,
konsep diri, nilai dan moral.

3) Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang
mencapainya melalui  keterampilan  manipulasi, yang
melibatkan otot dan kekuatan fisik. Ranah psikomotor adalah
ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya
menulis, memukul, melompat dan sebagainya.*

b. Hasil Belajar Ranah Kognitif

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam

pembelajaran. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah

perubahan tingkah laku yang terjadi melalui proses pembelajaran.

Perubahan tingkah laku tersebut berupa kemampuan-kemampuan

% Ratnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setya, 2015) hal.58
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siswa setelah aktifitas belajar yang menjadi hasil perolehan
belajar. Sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.**

Yang dimaksud dengan ranah kognitif adalah ranah yang
mencakup kegiatan mental (otak), Menurut Bloom, segala upaya
yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif.*°

Menurut Anas Sudiyono yang mengutip Ranah Kognitif dalam
buku Pengantar Evaluasi Pnedidikan tahun 2006, terdapat enam
jenjang proses berfikir. Keenam jenjang yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

1) Pengetahuan (Knowledge) adalah kemampuan seseorang
untuk mengingat kembali (recall) atau mengenal kembali
tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan
sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk
menggunakannya.

2) Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat.

3) Penerapan (Application) adalah kesanggupan seseorang

untuk menerapkan atau menggunakan ideide, rumus-

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009)

him. 3

% Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009) , him.

49-50
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rumus, teori-teori, dan sebagainya, dalam situasi yang baru
dan kongkrit.

4) Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untuk
merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan
menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu
memahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-
faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya.

5) Sintesis (Synthesis) adalah kemampuan berpikir yang
merupakan kebalikan dari proses berpikir analisis atau 11
merupakan suatu proses yang memadukan bagianbagian
atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi
suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru.

6) Penilaian (Evaluation) adalah kemampuan seseorang
untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai
atau ide.3

c. Tinjauan Teori Tentang Pembelajaran PAI
1) Pengetian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertagwa dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari

sumber utamanya kitab suci AlQur“an dan Al-Hadis, melalui
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kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan
pengalaman.*®

Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami kandungan ajaran agama Islam
secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup.*’

Menurut Muhaimin, Pendidikan Agama Islam adalah
proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan
pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi
di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat. Jadi,
pendidikan agama islam lebih khusus ditekankan dalam
rangka untuk mengembangkan fitrah keagamaan dan sumber
daya insani agar lebih mampu memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama islam dengan baik dan
benar agar terbentuk sikap kepribadian, dan keterampilan

anak didik berdasarkan pada hokum-hukum agama islam.*

% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2014), hal.11

%7 Zakiyah darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.87
¥ Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) hal.328
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Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PALI)

Dikutip dalam Kurikulum PAI tahun 2002, Pendidikan
Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentag agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.*

Menurut  Muhaimin, Pendidikan Agama Islam
bertujuan agar siswa memahami, menghayati, meyakini, dan
mengamalkan ajaran islam sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT dan
berakhlak mulia.*’

Oleh karena itu, jika membahas tentang Pendidikan
Agama Islam,baik makna dan tujuannya haruslah mengacu
pada penanaman nilai-nilai dalam islam dan tidak dibenarkan
melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman
nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup
(hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian akan

membuahkan kebaikan di akhirat kelak. Jadi tujuan

% Majid, 16.
0 Muhaimin, 78.
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pendidikan agama islam adalah untuk membekali peserta

didik dengan nilai-nilai agama supaya dapat diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk manusia

yang berakhlakul karimah.

Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam untuk pserta didik Sekolah dasar/

Madrasah berfungsi sebagai :

a)

b)

d)

Pengembangan, yaitu dimana meningkatkan iman dan
ketakwaan peserta didik kepada allah SWT. Yang
telah ditanamkan dilingkungan keluarga.

Penanaman nilai, sebgaai pedoman hidup untuk
mencari kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Penyesuaian mental, dimana menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik, mapun
lingkungan social dan dapat mengubah lingkungannya
sesuai dengan ajaran Islam

Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan-keslahan,
kekurangan, dan kelemahan peserta didik dalam
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam
hidup sehari-hari.

Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif

dari lingkungan atau dari budaya yang tidak sesuai
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juga membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangan menuju manusia yang baik seutuhnya.
f) Pengajaran. Ilmu pengetahuan keagamaan secara
umum, system dan fungsionalnya.
g) Penyaluran, untuk menyalurkan anak-anak yang
memiliki bakat khusus dibidang agama Islam agar
bisa berkembang secara Optimal, sehingga mampu

bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain.**

d. Tinjauan Teori Tentang Materi Menghindari Minuman

keras, Judi dan Pertengkaran

1) Materi Menghindari Minuman keras, Judi dan

Pertengkaran
a) Pengertian Minuman Keras dan Hukum meminumnya
Minuman keras, narkoba, sabu-sabu, atau zat adiktif
lainnya yang juga memiliki arti Khamr, khamr adalah hal
yang dilarang oleh agama Islam untuk didekati bahkan
dikonsumsi. Minuman keras, narkoba dan zat adiktif lainnya
(yang mampu membuat ketagihan) akan merusak fisik dan
mental. Jika siapapun yang sudah ketagihan ia akan lalai akan
kewajiban, dan cenderung menjadi manusia yang malas.
Dalam Agama Islam meminum khamr atau
mengkonsumsinya merupakan salah satu jalan setan untuk

membuat manusia lupa akan ibadah, jika sudah lupa akan

*1 Majid, hal 15-16.
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ibadah maka juga akan melupakan Allah swt. Khamr mampu
menghilangkan akal orang yang mengkonsumsinya, juga
mampu membuat lupa akan kewajiban dan segala sesuatu
yang harus dilakukan, olehnya hukum meminum atau
mengkonsumsinya adalah Haram. Seperti yang sudah

ditegaskan dalam Hadist Nabi berikut:
(,.l.ad...l}-”\@.«:‘ HI R ﬁ\sw)}q.éu;\uﬁ

(o i i S 5 5 2 1 08
Artinya: Dari Ibnu Umar R.a., Mengatakan bahwa
Rasulullah saw. Bersabda: “Setiap yang memabukkan adalah

Khamr dan setiap yang memabukkan adalah Haram” (HR.
Muslim).

Berikut adalah beberapa cara untuk menghindari
mengkonsumsi minuman keras :
(1) Mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan selalu ingat
terhadap tujuan hidup kita.
(2) Menjaga diri kita dari hal-hal yang sekiranya merusak dan
tidak berguna bagi diri sendiri atau orang banyak.
(3) Dapat membedakan mana yang boleh dilakukan dan mana
yang tidak boleh dilakukan.
(4) Menanamkan sifat yang baik dan memberi contoh yang baik
pada kepada anggota keluarga agar tidak terjerumus pada

minuman keras dan pergaulan yang tidak wajar.
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b) Pengertian Judi
Al-maisir artinya mudah, yakni mengambil harta orang
lain dengan mudah tanpa susah payah atau yang sering
disebut dengan berjudi. Dan menurut Imam Syaukani: setiap
permainan yang tidak lepas dari merampas harta orang lain
atau merugikan orang lain dinamakan berjudi.*?
G (b Y3 Slially el k) L 15 G 3G
A pal 35400 ) S
Artinya: “Hai Orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengadu nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu

mendapat keberuntungan”. QS. Al- Maidah :90.

Telah jelas Allah berfirman, jika Judi adalah perbuatan
yang dicintai oleh syaitan, dan apapun yang dicintai syaitan
yang membuat manusia berperilaku buruh akan sangat
dibenci Allah swt. Dengan kata lain, perjudian, adu nasib,
taruhan dan lain sebagainya adalah kegiatan yang sangat
Allah benci dan harus dijauhi, dan dihindari. Apabila ada
yang mendekat bahkan melakukan perjudian, maka ia telah

melanggar Ajaran Agama dan melanggar apa yang telah

*2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pendidikan Agama Islam dan Budi
pekerti Untuk Kelas VIII SMP/MTS, (2017 edisi Revisi), 26.
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menjadi ketetapan Allah swt. Berikut ini adalah beberapa

dampak melaksanakan perjudian :

(1) Berjudi termasuk perbuatan setan yang dapat merugikan
pribadi dan orang lain.

(2) Dapat merugikan ekonomi karena ketidakpastian usaha
yang mereka lakukan dan dapat menimbulkan permusuhan
dan kedengkian.

(3) Dapat menyebabkan kelalaian dalam melaksanakan
kewajiban.

(4) Tertutupnya kepekaan rasa manusiawi dan hilangnya rasa
malu dan kasih sayang sesama manusia.

(5) Seseorang menjadi malas bekerja sehingga dapat
melakukan perbuatan yang dilarang agama.

(6) Dapat menghancurkan kestabilan, kerukunan, dan
keharmonisan keluarga.

(7) Dapat menimbulkan  kesedihan dan  penyesalan

dikemudian hari.

Dengan dampak yang begitu buruk, maka berikut adalah cara

menghindari perbuatan keji berjudi dengan melakukan hal:

(1) Senantiasa Ber’amar Ma’ruf - Nahyi Mungkar di setiap
kesempatan.

(2) Mensosialisasikan dengan jelas tentang bahaya judi.
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(3) Menindak secara tegas para pelaku perjudian oleh aparat
yang berwenang.

(4) Berusaha menghindari pergaulan dengan penjudi dan
lebih banyak bergaul dengan orang yangjeias-jelas baik.

(5) Senantiasa berusaha mencari rizki yang halal dan
qgona’ah akan pemberian Allah Swt.

(6) Senantiasa beristighfar dan selalu memohon ampunan
serta perlindungan dari Allah agar tidak terjerumus
perjudian.

c) Pertengkaran dan Qalqgalah

Ghadab yang memiliki arti kasar, dimana memiliki
pengertian secara istilah, sikap yang cenderung berbuat
kurang menyenangkan dan dilandasi dengan rasa marah juga
mampu menimbulkan pertengkaran dan segala bentuk
kekerasan yang memungkinkan.

Kekerasan, pertengkaran, dan pertikaian adalah hal
yang jelas sudah tidak dibenarkan dalam Agama Islam.
Selama persoalan atau permasalahan dapat diselesaikan
dengan cara yang baik atau berdamai maka kita sebagai
makhluk Allah swt. diperintahkan untuk menyelesaikan dan
mencari solusi dengan cara damai. Kekerasan, pertengkaran

hanyalah akan menyebar dan menebar benih dendam yang
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berkepanjangan, maka dari itu Allah swt. membenci perilaku
bertengkar dan melakukan kekerasan.

Qalgalah adalah salah stu hukum bacaan Tajwid yang
ada dalam Al-Quran. Qalgalah menurut bahasa galgalah
artinya “pantulan atau memantul”. Sedangkan menurut istilah
dalam ilmu Tajwid galgalah bermakna “ memantulkan bunyi
huruf tertentu baik karena sukun (mati asli), karena waqaf

(dimatikan) atau karena tasydid /syiddah yang disertai

waqaf’. Huruf qalgalah terdiri atas lima huruf, yaitu, ,& ,@

z <, dans. Qalgalah terdiri atas, Qalgalah Shugra dan

Qalgalah Kubra.

IR RS

(1) Qalgalah Sughra (kecil) « #e il Qalgalah yang

berada di tengah kata atau dengan kata lain galgalah
dengan sukun asli. Cara membaca qolgolah sughro
jalah dengan memantulkan suara dari makhroj

hurufnya dengan pantulan tidak begitu kuat. Contoh:

(Qs. (101) : 10) i3
(2) Qalgalah Kubra (besar) 5 aali: Qalgalah yang

berada di akhir kata atau karena diwakafkan bukan

karena sukun asli. cara membaca qolgolah kubro



46

dengan memantulkan suara dari makhroj hurufnya

dengan pantulan kuat. Contoh: (Qs. (111) : 2) ¢S

d. Tinjauan Teori Tentang Pengaruh Strategi Pembelajaran
Inkuiri terhadap Hasil Belajar PAI

Dalam mendukung penelitian ini, berkut ini akan

peneliti sajikan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian
yang sudah dilakukan. Penelitian ini dirujuk pada Jurnal
Penelitian yang dilakukan oleh Moh Nurhadi, Sri Surachmi
W., Sri Utaminingsih. Dengan Penelitian Model Pembelajaran
Inkuiri dan peningkatan hasil belajar siswa yang diambil dari
Jurnal (2020) dengan judul, “Pengaruh Model Pembelajaran
Inquiry Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Operasi Hitung
Bilangan Cacah di kelas VI Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Inquiry terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada operasi hitung bilangan cacah di kelas VI
SD Negeri Balerejo 1 dan SD Negeri BrakasTerdapat
pengaruh model pembelajaran Inquiry terhadap peningkatan
hasil belajar siswa pada materi operasi hitung bilangan cacah

di kelas VI SD Negeri Balerejo 1, Berdasarkan ouput SPPS
dapat dijelaskan bahwa pada pretest kelas Inquiri yaitu kelas
VI di SD Negeri Balerejo 1 mendapat nilai minimum 33.00

sedangkan nilai maksimum 67.00 dan mean atau rata-rata



47

52.87, Standr deviasi 8.61. pada tes posttest kelas Inquiri
memiliki ratarata/ mean sebesar 74, 93, standar deviasi 10,185,
nilai minimum 57, dan nilai maksimal hal ini berdasarkan
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) diperoleh 0.000 < 0.05, atau t-
hitung 10.660 > t-tabel 1.69236 maka dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan ratarata pre-test kelas dengan post-test.
Pengaruh yang diberikan sebesar 22,91. Berdasarkan nilai N
Gain diketahui bahwa indeks gain peningkatan hasil belajar
peserta didik kelas inquiry yang termasuk kategori tinggi
sebanyak 7 peserta didik atau 21,21%, yang termasuk kategori
peningkatan hasil belajar sedang sebanyak 20 peserta didik
atau 60,61%, dan yang termasuk kategori mengalami
peningkatan hasil belajar rendah sebanyak 6 peserta didik atau
18,18%. Lalu kesimpulan lain yang mampu didapat adalah
Model pembelajaran Inkuiri akan berjalan dengan sangat
efektif sehingga mampu menghasilkan hasil yang signifikan
apabila guru juga mampu mengembangkan model inkuiri ini
lebih inovatif, dalam pembawaan dan penyampaian terhadap
peserta didik. Sehingga mampu meningkatkan daya piker atau
meningkatkan pola piker kritis sehingga mampu menemukan
jawaban dengan benar dan tepat.

Penelitian Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan

Yanti Bua (2015) yang berjudul “Pengaruh penerapan model
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pembelajaran Inkuiri Terbimbing(Guided Inquiri)terhadap
hasil belajar siswa di Sekolah Dasar”. Hasil Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar siswa. Rancangan penelitian
ini Quasi-Experimental dengan menggunakan One Group Pre-
test and Post-test Design yang diterapakan pada siswa kelas
IV-B SDN Lidah Wetan 11/462 Surabaya. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa tes hasil belajar dan
angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
normalitas dan uji hipotesis. Hasil uji normalitas adalah pretest
= 0,310 dan r1l posttest = 0,444. Pada uji T diperoleh hasil
bahwa Thitung adalah 9,25 dan ttabel adalah 2,02. Hal
Sedangkan, hasil angket berada di kategori sangat baik yaitu
91,21%. Berdasarkan data hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri  terbimbing
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Lidah

Wetan 11/462 Surabaya.



BAB I11

METODE PENELITIAN

Penelitian pada hakekatnya merupakan wahana untuk menemukan
kebenaran dan melalui metode tertentu. Melalui metode tertentu itulah
peneliti akan menemukan kebenaran. Oleh karena itu, metode merupakan
suatu hal yang sangat penting, karena dengan metode yang baik dan benar,
akan memungkinkan tercapainya suatu tujuan. Igbal Hasan mengungkapkan
bahwa metode penelitian merupakan tata cara bagaimana suatu penelitian

dilaksanakan.*®

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kuantitatif yang mana diharapkan dapat berlangsung
secara ringkas, terbatas dan dapat diukur. Peneliti akan menggunakan
pendekatan kuantitatif dikarenakan peneliti ingin mengetahui sejauh mana
pengaruh perlakuan terhadap subjek tertentu. Selain itu peneliti juga
menggunakan penelitian kuantitatif agar dapat menghasilkan data yang
akurat dan dapat diukur, berdasarkan fenomena empiris. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan peneliti ingin mengetaui
sejauh mana pengaruh perlakuan terhadap subjek tertentu. Metode ini juga

telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah.*

*Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 21.
*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi mix Methods, (Bandung: Alfabeta, 2011), 11.

49
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Sedangkan jenis dari penelitian ini adalah Quasi Experimental Design
atau eksperimen kuasi, yaitu desain eksperimen semu yang memiliki
kelompok kontrol namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya dalam
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.* Jadi dalam metode eksperimen ini tidak memungkinkan untuk

mengontrol seluruh variabel yang relevan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain eksperimen kuasi
Nonequivalent Control Group Design, dimana desain ini hampir sama
dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini
kelompok eksperimen ataupun kelompok control tidak dipilih secara random
atau acak, melainkan sesuai dengan tujuan penelitian.** Pada desain ini
terdapat dua kelompok yang terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, dimana masing-masing kelas dari kelompok tersebut diberikan

pretest dan posttest dalam pelaksanaan pembelajaran.

Tabel 3.1

Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X 02
Kontrol 01 02

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016),114.
*®Sugiyono, Metode Penelitian , 118.
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Keterangan :

O1 = Pretest untuk kelompok eksperimen (dengan pembelajaran Inkuiri)

dan kelompok Kontrol (dengan pembelajaran konvensional).

02 = Posttest untuk kelompok eksperimen (dengan pembelajaran inkuiri)

dan kelompok Kontrol (dengan pembelajaran Konvensional)

X = Perlakuan dengan pembelajaran Inkuiri.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan berbeda terkait
model pembelajaran yang diterapkan. Kelas eksperimen dibelajarkan dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis praktikum, sedangkan kelas
kontrol dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional metode
demonstrasi. Selanjutnya, keterampilan proses sains siswa dari kedua kelas
dibandingkan.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil dan ditarik kesimpulannya.*’
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelasVIlIl SMP
Negeri 6 Ngawi.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i SMP

Negeri 6 Ngawi.

*’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), 117.
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Tabel 3.2
Populasi Penelitian

Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
VIITA 8 22 30
VIII B 16 14 30
VIII C 18 18 36
VIII D 18 14 32
VIIIE 20 15 35
VI F 11 12 33
Jumlah 91 105 196

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi
tersebut. Sampel juga bisa disebut bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.”* Menurut Muri Yusuf dalam bukunya
mengatakan bahwa sampel merupakan suatu jumlah yang terbatas dari unsur
yang terpilih dari suatu populasi.* Pertimbangan bahwa populasi yang
sangat besar jumlahnya sehingga tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh
populasi yang ada, maka dilakukan pengambilan sampel. *°
Pada penelitian ini sampel diambil sebanyak dua kelas, yaitu kelas

VIII A dan kelas VIII B. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Purposive Sampling, yaitu cara dimana pengambilan sampel berdasarkan

*8Sugiyono, Metode Penelitian, 118.

*Muri yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif danPenelitian gabungan, (Jakarta:
KENCANA, 2014), 150.

*% Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta, Prenada Media Group, 2010),

168
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pertimbangan dan tujuan tertentu. Adapun pertimbangan yang dilakukan
dalam pengambilan sampel ini berdasarkan nilai akademik yang hampir sama
dan penyesuaian jadwal mata pelajaran pada tiap kelas, dan atas
pertimbangan nilai danem dan rekomendasi guru PAI yang menyatakan
bahwa kelas yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan

kelas yang siswanya mempunyai kemampuan sama atau sedang

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan.”® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yang meliputi : Test (Pretest dan

Posttest).

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya
terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas
yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden.>* Tes sebagai
instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau

latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alfabeta. 2017) , 224
*27ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2014), 226.
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intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau

kelompok.>®

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
pilihan ganda yang disusun oleh peneliti berdasarkan indikator materi
pelajaran PAI. Sebelum tes digunakan, tes terlebih dahulu diuji
validitas, realibilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan komponen kunci dalam setiap penelitian.
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam dan sosial atau disebut variabel penelitian
yang diamati.>* Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi
instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran.

a. Instrumen Perlakuan
Instrumen Perlakuan merupakan instrumen yang digunakan
untuk memberikan perlakuan kepada siswa selama pembelajaran
berlangsung. Instrumen perlakuan dalam penelitian ini adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b. Instrumen Pengukuran

Instrumen pengukuran pada penelitian ini terdiri dari tes. Tes

merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar

siswa setelah melakukan proses belajar mengajar.

>3 Subana,et.al, Statistika Pendidikan ( Bandung: Pustaka Setia, 2015) , 28
**Zainal arifin, Penelitian Pendidikan, 225
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Berdasarkan teknik pengumpulan data diatas, maka instrument
penumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2

Pemetaan Instrumen Pengumpulan Data

No Teknik Pengumpulan Data Instrument Pengumpulan Data

1 Tes Tes Formatif

Berikut akan dipaparkan kisi-kisi instrument penelitian berupa tes

formatif dengan bentuk pilihan ganda :

Tabel 3.4
KISI-KISI SOAL

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Bentuk | Nomor
Tes Soal
1 2 3 4 5
3.5 Memahami | Menghindari |1.  Siswa mampu
bahaya Minuman menunjukkan
mengonsum | kera, Judi arti Khamr Pilihan 1
si Minuman | dan menurut Ganda
keras, Judi, | Pertengkaran Bahasa.
dan
Pertengkara
n
2. Disajikan
pernyataan, Pilihan
siswa Ganda 2
menunjukkan
pengertian
bahaya dari
minuman keras.
3. Disajikan
macam dari zat | Pilihan
yang Ganda 3
membahayakan
, Siswa mampu
menentukan
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dampak dari zat
tersebut.

Siswa mampu
mengidentifikas
i dampak buruk
dari minuman
keras.

Pilihan
Ganda

Disajikan
pernyataan
tentang Khamr,
siswa dapat
mengidentifikas
I hukum dari
konsumsi
tersebut

Pilihan
Ganda

Disajikan
pernyataan,
siswa mampu
menentukan arti
dan maksud
dari Halalan.

Pilihan
Ganda

Siswa mampu
menyebutkan
contoh sikap
menghindari
minuman keras

Pilihan
Ganda

Siswa mampu
mengidentifikas
i kegiatan dari
konsumsi
minuman keras.

Pilihan
Ganda

Siswa mampu
menunjukkan
kegiatan yang
dilarang oleh
Agama Islam

Pilihan
Ganda

10.

Disajikan tabel
sikap, siswa
mampu
memilih sikap
yang tepat
untuk
menhindari
minuman keras.

Pilihan
Ganda

10

11.

Ditampilkan




57

potongan Ayat
Al-qur’an,
siswa
menunjukkan
nama Q.S dan
ayat tersebut
dengan tepat

Pilihan
Ganda

11

12.

Disajikan
pernyataan,
siswa mampu
menentukan
maksud
larangan dalam
ayat tersebut.

Pilhan
Ganda

12

13.

Sisajikaannarasi
tentang bahaya
Khamr dan
Laknat Allah,
siswa mampu
menentukan
siapa
pengecualian
Laknat Allah
tersebut.

Pilihan
Ganda

13

14.

Disajikan
potongan dari
dalil (ayat Al-
Qur’an) siswa
mampu
menentukan arti
dari potongan
dalil tersebut
dengan benar.

Pilihan
Ganda

14

15.

Disajikan
narasi, siswa
mampu
menentukan
perilaku buruk
dengan benar.

Pilihan
Ganda

15

16.

Disajikan
pernyataan,
siswa dapat
menentukan
dampak
negative dari
berjudi.

Pilihan
Ganda

16
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17.

Disajikan
pernyataan,
siswa mampu
menentukan
buruknya
kegiatan
berjudi.

Pilihan
Ganda

17

18.

Ditampilkan
gambar, siswa
mampu
menunjukkan
sikap dari
visual yang
ditampilkan.

Pilihan
Ganda

18

19.

Ditampilkan
Arti dari
potongan Ayat
Alqguran, siswa
mampu
menunjukkan
larangan dari
maksud ayat
tersebut.

Pilihan
Ganda

19

20.

Ditampilkan
gambar, siswa
mampu
menentukan
kegiatan yang
ditampilkan
oleh visual
tersebut

Pilihan
Ganda

20

21.

Siswa mampu
menunjukkan
Arti Ghadab
menurut Bahasa

Pilihan
Ganda

21

22.

Ditampilkan
pernyataan,
siswa mampu
menunjukkan
maksud dari
pengertian
menurut istilah

Pilihan
Ganda

22

23.

Ditampilkan
tabel dengan
berbagai pilihan
pernyataan,

Pilihan
Ganda

23
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siswa mampu
memilih
jawaban yang
sesuai dengan
bentuk dari
marah sesuai
perintah

24.

Ditampilkan
pernyataan
adanya
pertengkaran,
siswa mampu
menunjukkan
buruknya
dampak
pertengkaran

Pilihan
Ganda

24

25.

Siswa mampu
menunjukkan
hal yang
termasuk Dari
beberapa
kerugian dari
petengkaran.

Pilhan
Ganda

25

26.

Ditampilkan
pernyataan
tentang
Qalgalah, siswa
mampu
memilih cara
yang benar
dalam
membaca
lafadz galgalah.

Pilihan
Ganda

26

217.

Siswa mampu
menunjukkan
huruf hijaiyyah
yang termasuk
bacaan
Qalgalah

Pilihan
Ganda

27

28.

Ditampilkan
potongan Ayat
dengan
kandungan
bacaan
galgalah, siswa
mampu

Pilhan
Ganda

28
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menunjukkan
huruf hijaiyyah
yang memiliki
hokum bacaan
galgalah
sughra.

29.

Ditampilkan
potongan Ayat
dengan
kandungan
bacaan
galgalah, siswa
mampu
menunjukkan
huruf hijaiyyah
yang memiliki
hokum bacaan
galgalah qubra.

Pilihan
Ganda

29

30.

Ditampilkan
pernyataan,
siswa mampu
menunjukkan
harakat yang
dimiliki oleh
huukum bacaan
galgalah.

Pilihan
Gada

30

31.

Ditampilkan
arti Hadist,
siswa mampu
menunjukkan
lanjutan dari
arti Hadist
tersebut dengan
benar.

Pilhan
Ganda

31
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c. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain telah
terkumpul.>® Bagian ini menguraikan jenis analisis statistik yang akan
digunakan. Dilihat dari metodenya, ada dua jenis statistik yang dipilih,
statistik deskriptif dan inferensial. Dalam statistik inferensial terdapat

statistik parametric dan non parametric.

Pemilihan jenis analisis data sangat ditentukan oleh jenis data
yang dikumpulkan dengan tetap berorientasi kepada tujuan atau hipotesis
yang hendak diuji. Oleh karenanya, yang pokok bukan kecanggihan,
tetapi ketepatan teknik analisisnya. Maka analisis dalam penelitian ini
menggunakan statisktik inferensial parametris. Statistik jenis ini sangat
cocok digunakan dalam penelitian ini karena statistik ini digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk
populasi dimana sampel diambil. Adapun teknik analisis datanya sebagai

berikut :

1) Validitas

Dalam bahasa Indonesia “valid” disebut dengan “sahih™ sehingga
“validitas” diartikan dengan “kesahihan”, ada juga yang memberi
tambahan “ketepatan”. Sehingga sebuah tes dikatakan valid, apabila
Instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Artinya adanya

>> Sugiyono, Metode Pennelitian,207.
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kesesuaian antara alat ukur dengan fungsi pengukuran dan sasaran
pengukuran. Penganalisaan terhadap validitas dapat dilakukan dengan
dua cara, yang pertama, dengan jalan berfikir secara logis (rasional).
Kedua, dilakukan dengan mendasarkan diri pada kenyataan empiris.>®

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang
kurang valid berarti memilki validitas rendah. Sebuah intrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Uji validitas didapatkan dari para ahli yang pada hal ini
adalah dosen dan guru mata pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Ngawi.
Dalam menentukan tingkat validitas butir soal digunakan korelasi
product moment dengan rumus>” :

N Ex}’_.:zx} (Zy)
T" B | —
¥ JINEE = () (NEyE — (57)P

Keterangan :

rvy = Koefisien korelasi antara variable X dan variabel Y
N = Banyaknya peserta tes

X = Nilai hasil uji coba

Y = Nilai rata-rata harian

%6 Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, 219.
> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prajtik (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2010)
211-213



Tabel 3.5
Interpretasi Koefisien Korelasi ryy
Angka Korelasi Makna
0,80 < ry <1,00 Sangat Tinggi
0,60 < ryy < 0,80 Tinggi
0,40 < 1y < 0,60 Cukup
0,20 < ryy <0,40 Rendah

My < 0,20

Sangat Rendah

2) Realibilitas

63

Reliabilitas sering juga diartikan dengan keterandalan, ada juga

yang menyebut ketetapan, atau ketelitian, yang artinya suatu tes memiliki

keterandalan bilamana tes tersebut dipakai mengukur berulang-ulang

hasilnya sama. Dengan demikian, realibilitas dapat juga diartikan dengan

keajegan atau stabilitas.*® Dalam sebuah penelitian pengujian realibilitas

dapat dilakukan secara Eksternal maupun Internal. Secara Eksternal

pengujian dapat dilakukan dengan test-retest, equivalent, dan gabungan

keduanya. Secara Internal realibilitas dapat diuji dengan menganalisis

konsestensi butir-butir yang ada pada instrument penelitian dengan

teknik tertentu.®®

*% Sahlan, Evaluasi Pembelajaran. (Jember: STAIN Jember Press,2013), 227

>? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. (Bandung:

Alfabeta, 2016), 183-184
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Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka
berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat
diandalkan.®® Apabila peneliti memilki intrumen dengan jumlah butir

pertanyaan ganjil, maka peneliti menggunakan rumus K-R.20. *

T (k i 1) (Vt —prq)

Keterangan :
ri1 = Reliabilitas intrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
V: = Varians total
p = Proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu  butir

(proporsi subjek yang mendapat skor 1)

_ banyeknya subjsk yang skor 1
J"I.-

p

_ proporsi subjek yang mendapat sker 0
9 = (g=1-p)

% Syharsimi, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta, 2010),
221
8! Suharsimi, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 230-231
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Tabel 3.6
Interpretasi Nilai ry;

Angka Korelasi Makna
0,90< r; <1,00 Sangat Tinggi
0,70< r; < 0,90 Tinggi
0,40< r; < 0,70 Sedang
0,20 < r;; <0,40 Rendah
ra, <0,20 Sangat Rendah

3) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran item dinyatakan dalam proporsi
perbandingan Antara yang menjawab benar dengan yang menjawab
salah pada seluruh soal. Dimana semakin tinggi indeks kemudahan
item, maka derajat kemudahan item tersebut juga tinggi. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah angka indeks kemudahan item, maka
derajat kemudahan item juga akan semakin rendah, sehingga terlihat
adanya hubungan lansung yang sifatnya searah Antara tinggi
rendahnya angka indeks kemudahan item dengan derajat kemudahan

item yang bersangkutan.

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaiknya soal yang terlalu
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak

mempunyai  semangat untuk mencoba lagi karena diluar
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jangkauannya. Adapun rumus untuk menghitung tingkat kesukaran

item, yaitu :

Keterangan :
TK: Tingkat kesukaran.
B :Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar.

Js :Jumlah keseluruhan peserta didik yang menjawab soal.

Untuk memberikan penafsiran terhadap angka indeks kesukaran (TK),

menurut ketentuan yang biasa sering diikuti yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.7

Indeks Kesukaran

No Besarnya P Interpretasi
1 0,00 -0,30 Sukar

2 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

Setelah diketahui tingkat kesukaran soal, setidaknya dalam instrumen

terdapat soal mudah, sedang dan sukar.

4) Daya pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

Antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta
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didik yang bekemampuan kurang (rendah). Perhitungan daya pembeda
(DP), diibuat pengelompokan peserta didik dalam dua kelompok, yaitu
27% skor teratas sebagai kelompok atas (Ja), dan 27% skor terbawah

sebagai kelompok bawah (Js) dengan rumus: 2

B E
pp=-2_258
la Js

Keterangan :

DP : Daya pembeda

Ja : Banyaknya peserta didik kelompok atas

Js : Banyaknya peserta didik kelompok bawah

Ba : Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

Bs : Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab

soal dengan benar.

Tabel 3.8
Interpretasi Nilai Daya Pembeda
Rentang Nilali Interpretasi DP
DP > 0,25 Diterima
0<DP<0,25 Diperbaiki
DP<0 Ditolak

(Sumber Dokumentasi Olah Data: Rahma, 2008)
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.

82 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 227-229
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Dilihat dari metodenya, ada dua jenis statistik yang dipilih, statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Dalam statistik inferensial terdapat
statistik parametrik dan nonparametrik.”® Di sini peneliti menggunakan
teknik analisis data statistik inferensial parametik dengan analisis Uji T
dengan program SPSS.

5) Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau veriabel,
apakah sebarab data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji
normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak, selain itu berguna pula untuk menentukan
statistik yang tepat dan relevan dengan ketentuan apabila data berdistribusi
normal, maka pengelolaan data menggunakan statistik parametrik seperti

uji T (t-test).®

Uji normalitas dengan rumus Shapiro wilk sebagai berikut®®:

D :itxz‘_sz

k
1 2
r3= EZ (@ (Xuoes — X0)
i=1

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alfabeta. 2017) , 207
% Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016) , 249
% Tri Cahyono, Statistik Uji Normalitas (Purwokerto: Yasamas, 2015), 23
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Keterangan:

ai = Koefisien test Shapiro Wilk
Xn-i+1 = Angka ke n-i+1 pada data
Xi = Angka ke | pada data

X = Rata-rata umum

6) Uji Homogenitas

Jika kedua kelompok sebaran datanya normal, dilanjutkan
dengan pengetesan homogenitas. Jika Fh < Ft, maka homogen dan
jika Fh > Ft maka tidak homogen. Uji homogen diuji menggunakan

rumus®®:

Varian terbesar
th’ru ng

Varian terkecil
Sedangkan untuk menghitung suatu varians dari masing-masing
kelompok digunakan rumus:

Untuk kelas eksperimen

_n@ExH-(Ex) 3

)
ny — (ng —1)

b

Untuk kelas kontrol

_n(ZxH - (EK)°

5
ny —(n; — 1)

B2 b

Keterangan:
F = Lambang statistic untuk uji varians

S:% = Varians kelas eksperimen

% Jakni, 259
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S,? = Varians kelas kontrol

N; =Jumlah sampel kelas eksperimen

N2 = Jumlah sampel kelas kontrol

X1 = Nilai kelas eksperimen

X2 = Nilai kelas kontrol

7) UjiT

Uji T sering digunakan untuk melakukan analisis data dalam
penelitian eksperimen bidang pendidikan. Selain itu, uji T digunakan
untuk membandingkan rata-rata dua kelompok data yang diperoleh
dari satu kelompok subjek dan dua data atau lebih yang diperoleh dari
dua kelompok subjekpenelitian eksperimen pendidikan, dengan data
yang berskala interval®’. Digunakan untuk membuat kesimpulan

secara umum. Hipotesis yang akan diuji adalah:

a. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing berbasis praktikum terhadap Keterampilan
Proses Sains Siswa pada tema Klasifikasi Materi dan Perubahannya.

b. H, : Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing berbasis demonstrasi terhadap PAI Siswa pada tema
Menghindari Minuman keras, Judi dan Pertengkaran.

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang

berbeda (bebas). Independent Sanple T-test digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok

87 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016) ,134-135
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sampel yang tidak berhubungan. Rumus pehitungan menggunakan uji

T independent sebagai berikut®®:

. (ny —Dsi+ (ny—1)s3
g5 =

le_‘l‘ﬂ.g_z

Keterangan:

B : rata-rata selisih dari data sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
sB : simpangan baku dari selisih data berpasangan

n : banyaknya data

Pengujian hipotesis diterima thiwng > tner dengan derajat nilai o=
0,05. Bedasarkan nilai yang signifikan, jika signifikan > 0,05 maka Hp
ditolak dan H, diterima. Jika nilai signifikan <0,05 maka Hy diterima dan

H, ditolak.

D. Analisis Data
Analisis data merupakan tindakan untuk mengolah data menjadi
informasi, baik yang disajikan dalam bentuk angka maupun bentuk narasi
yang bermanfaat untuk menjawab masalah dan sub masalah dalam suatu

penelitian ilmiah.®

* Sudjana. Metode Statistik (Bandung: Tarsito, 2011), 239
® Jakni. Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan. (Bandung: Alfabeta. 2016), 99
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1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk. Dalam Uji Normalitas Shapiro Wilk
ada dua jenis tabel yang dibutuhkan, yaitu tabel koefisien Shapiro Wilk untuk
perhitungan rumus dan tabel p-value Shapiro Wilk.
Tabel 3.9

Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Statistik Posttest
Kontrol Eksperimen
N 30 30
a 0,05 0,05
Tabel 0,10 0,939 0,939
Tabel 0,50 0,967 0,967
Tz atau W 0,945 0,961
Kesimpulan Normal

a. Menentukan Hipotesis:

Ho = Data berdistribusi Normal

H, = Data tidak berdistribusi Normal

b. Kriteria Penolakan

Tolak Hp jika T3 < T(0.1) dan T3 > T(0.5) atau

Tolak Hy jika p-value < a
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Berdasarkan tabel 3.8 diketahui bahwa pada posttest kelompok
kontrol memiliki nilai T3 atau W 0,949 dan ada diantara Tabel 0,10 dan 0,50
maka dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest kelompok kontrol
berdistribusi normal. Adapun posttest kelompok eksperimen memiliki nilai T
atau W 0,961 dan ada diantara Tabel 0,10 dan 0,50 maka dapat disimpulkan
bahwa data posttest kelompok eksperimen berdistribusi normal. Dari tabel
diatas terlihat bahwa nilai posttest kelompok kontrol dan eksperimen
berdistribusi normal semua, karena nilai T; atau W dari kedua kelompok
tersebut berada diantara tabel 0,10 dan 0,50.

Uji Homogenitas

Setelah kedua sampel kelompok dinyatakan berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas. Uji Homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah kedua kelompok data memiliki varians yang
homogen atau tidak. Untuk menguji homogentitas variansi maka dilakukan
uji Levene pada taraf signifikan (o)) =0,05.

a. Menentukan Hipotesis

Ho = Varians data homogen

H, = Varians data tidak homogen
b. Kriteria Penolakan

Tolak Hp jika Fhitung > Ftabel atau Tolak Hy jika p-value < a



Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan

Tabel 3.10

Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance Pretest
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evene Statistic dfl df2 Sig.
il_belajar ied on Mean 1,238 58 ,270
ied on Median 1,331 58 ,253
ied on Median and with
) 1,331 56,300 ,253
adjusted df
ed on trimmed mean 1,200 58 ,278
Test of Homogeneity of Variance Posttest
evene Statistic dfl df2 Sig.
il_belajar ied on Mean 1,347 58 ,251
ied on Median 1,054 58 ,309
ied on Median and with
) 1,054 52,305 ,309
adjusted df
ied on trimmed mean 1,332 58 ,253

Dari tabel 3.9 dari hasil uji homogenitas untuk data pretest kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh nilai sig Based on mean 0.27 >

0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kelas pretest kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama atau homogen, sedangkan

homogenitas untuk data posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

diperoleh nilai sig Based on mean 0.251 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa varians data kelas

posttest kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen adalah sama atau homogen. Dengan demikian maka data posttest

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diatas adalah homogen.
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3. Uji Hipotesis

Uji kesamaan dua rata-rata hasil pretest yang dilakukan adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest

dan posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 3.11
Uji Kesamaan Rata-rata Hasil Pretest Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Group Statistics

hS N Mean d. Deviation |I. Error Mean
hil_belajar t_eksperimen 30| 45,3333 13,82986 2,52498
t_kontrol 30| 44,2200 12,56888 2,29475

Independent Samples Test

fene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
% Confidence
Interval of
0. (2- [lean |. Error the
tailed | Differ | Differ [ Difference
F 5ig. t f ) ence | ence pwer [pper

il_bel 1al
ajar variances | 1,238| ,270|,326| 58| ,74511333/41195,71642 94309
assumed
1al

variances
ot ,326 (478 | ,745)11333 4119571775 194441

assumed

(Sumber Dokumentasi Olah Data: SPSS 22)

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 3.11 dengan uji-t independent
pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada taraf

signifikan 5% (0,05) dengan keakuratan 95% maka t- value 0,745 > 0,05

maka diajukan hipotesis berikut:



a. Menentukan Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen antara sebelum

dan setelah diberi perlakuan

H. : Ada perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen antara sebelum dan

setelah diberi perlakuan

b. Kiriteria Penolakan

Tolak Ho jika thiung > traper atau Tolak Ho jika p-value < o

Berdasarkan kriteria diatas dari data hasil penelitian, maka kriteria
hasil penelitian ini yaitu thiwng < tianel (0,326 < 2,002). Maka Hy diterima
dan H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan hasil pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dari
hasil diatas menunjukkan bahwa sampel layak untuk diberi perlakuan
agar dapat mengetahui pengaruh perlakuan tersebut pada kelompok yang

berbeda yaitu antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Uji Kesamaan Rata-rata Hasil Posttest Kelompok Kontrol

Tabel 3.12

dan Kelas Eksperimen

Group Statistics

td. Error
hS N lean | Deviation Mean
bil_belajar t_eksperime
30$5,1100| 16,76545| 3,06094
n
t_kontrol 30$6,6667| 13,41701| 2,44960
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Independent Samples Test

bene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
% Confidence
Interval of the
0. (2- Jlean . Error Difference
tailed | Differ | Differ
F Sig. t Of ) ence | ence fower [pper

il_bela ial variances

jar  assumed 1,347| ,251},154| 58| ,035},44333},92044 |,59571 [,29095

1al variances
not , 154,341 ,036 5,44333§,92044 |,58768 },29899

assumed

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 3.12 dengan uji-t independent
posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada taraf
signifikan 5% (0,05) dengan dengan keakuratan 95%, maka t- value 0,035 <
0,05 agar mampu menentukan hasil tersebut maka diajukan hipotesis berikut:
a. Menentukan Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen antara sebelum
dan setelah diberi perlakuan

H. : Ada perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen antara sebelum dan
setelah diberi perlakuan

b. Kriteria Penolakan

Tolak Ho jika thitung > tiabel atau Tolak Ho jika p-value < o
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Berdasarkan kriteria diatas dari data hasil penelitian, maka kriteria
hasil penelitian ini yaitu thiung > teael (2,235 > 2,002). Maka Ho ditolak
dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan demikian
maka terdapat pengaruh pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa

kelas VI mata pelajaran PAI di SMP Negeri Ngawi Jawa-Timur.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah singkat Sekolah

SMP Negeri 6 Ngawi merupakan Sekolah Menengah Pertama
yang berdiri pada tahun 1990 dengan status yang masih filial dengan
SMP Negeri 1 Ngawi, dan dipimpin Oleh Bapak Soedarto sebagai
Kepala sekolah.

Pada tahun 1991 mulai pembangunan dan penambahan ruang
kelas, renovasi lingkungan sekolah. Pada tahun ini juga gerakan
pendirian dan pembangunan lingkungan sekolah sangatlah didukung
dan mendapat antusias warga sekitar juga dipromotori oleh kepala desa
setempat dengan Bapak Sudagung sebagai kepala desa yang juga
membantu mencari lahan untuk perluasan lingkungan sekolah.

Pada 1993-1996 SMP Negeri 6 Ngawi barulah kepala sekolah
difinitif diangkat yaitu Bapak Soeparmin, dan dilanjutkan dengan
Bapak Sudarmin yang menjadi kepala sekolah pada tahun 1997.
Sejalan dengan perkembangan SMP Negeri 6 Ngawi terus berusaha
untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan baik dari segi SDM

(guru dan karyawan) maupun siswa dan sarana prasarananya.

79
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Adapun Kepala Sekolah yang pernah memimpin dan

membesarkan SMP Negeri 6 Ngawi sehingga mampu menjadi seperti

sekarang ini adalah :

a.

b.

Soedarto tahun menjabar 1990 — 1993
Soeparmin, S.Pd. tahun menjabat 1993 — 1996
Sudarmin, S.Pd. tahun menjabat 1997 — 2001
Dr. Suwaryono tahun menjabat 2001 — 2006
Dra. Warti Sulastri tahun menjabat 2006 — 2011
Priyono, S.Pd tahun menjabat 2011 — 2015
Rochmat Sutarjo tahun menjabat 2015 — 2019

Dra. Sri Rahayu tahun menjabat 2019 — sekarang.

Konsistensi dalam memberikan pelayaan juga pengabdian yang

dilakukan seluruh guru juga karyawan SMP Negeri 6 Ngawi adalah

kunci agar Sekolah dapat diterima di kalangan masyarakat.

. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Ngawi
Bentuk Pendidikan : SMP

Status Negeri

NP SN 20508510

Status kepemilikan : Pemerintah Daerah
SK Pendirian Sekolah 0283/0/1991

Tanggal SK Pendirian 1991-05-30

SK izin Operasional X 0283/0/1991



Tanggal SK izin Operasional :

Alamat Sekolah

Telepon/HP/Fax

Email/Web-site

Akreditasi Sekolah

3. Guru dan Tenaga Kerja

Ngawi, Kabupaten
Timur

. 085235389303

B

Tabel 4.1

1991-03-05
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: JI. Supriadi Km. 6 Ngawi, Kecamatan

Ngawi, Propinsi Jawa

Guru dan Tenaga Kerja

: smpn6Ngawi@.yahoo,com

NO | NAMA NIP GOL | PENDI | MATA
DIKAN | PELAJARAN

1 Dra. SRI 19630321 v S2 Kepala
RAHAYU 198903 2 006 Sekolah

2 DWI 19600906 v S1 IPS
KARYANING | 198603 2 005
SIH, S.Pd

NO | NAMA NIP GOL| PENDI | MATA

DIKAN | PELAJARAN

3 WAGIYANTI, | 19640324 v S1 Bhs.
S.Pd 198703 2 007 Indonesia

4 ROHADI, S.Pd | 19660404 v S1 Seni Budaya

198903 1 015

5 NURUL 19610819 v S1 Prakarya
QOMARI, S.Pd | 198111 2 001

6 SYAMSIHAR | 19670515 v S1 Matematika
NO, S.Pd 198901 1 003

7 WIDJAJANTI, | 19671012 v S1 Bhs.Inggris
S.Pd 199602 2 001

8 KASINEM, 19690529 v S2 IPA
M.Pd 200012 2 001

9 Y.SELLY 19630612 Il S2 Matematika
HANDAYANI, | 200112 2 001
M.Pd
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NO | NAMA NIP GO | PENDI | MATA
L DIKAN | PELAJARAN
10 HESTI SETYO | 19691023 11 S1 PPKN
W.,S.Pd 200701 2 011
11 RETNO 19711225 11 S1 Bhs. Inggris
NURCAHYAN | 200801 2 020
1,S.Pd
12 HARTONO, 19671209 11 S1 IPS
S.Pd 200701 1 016
13 Dra. SITI 19650830 1 S1 BK
QONIAH 200701 2 003
14 MARY ANI, - S1 Bhs. Jawa
S.E
15 DESY EKA - S1 TIK
ARINI, S.Pd
16 RIZAL DIAN - S1 PJOK
TRI P., S.Pd
17 YUNIAR - S1 IPA
FAUZIATULA.
, S.Pd
18 DODY - S1 Pend. Agama
UTOMO, S.Pd
19 SULISTYANI - S1 Bhs.
NGSIH, S.Pd Indonesia
20 SUMANTO 19681104 I SMA
200312 1 001
21 SUPRIYANTO | 19800601 I SMA
200701 1 013
22 SITIUMI 19720816 I SMA
AGUSTINA 200801 2 015
NO | NAMA NIP GO | PENDI | MATA
L | DIKAN | PELAJARAN
23 LILIK 19730525 I SMA
SETYOWATI | 200801 2 013
24 YUDIK - SMK
NURBIANTO
25 SUKIR - SMP
26 VARA ERNI - SMA

YUWANITA
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4. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi
Berakhlak Mulia, Berprestasi, Terampil, Berbudaya, dan
Mencintai Lingkungan
b. Misi
1) Mewujudkan lulusan yang berbudi pekerti luhur, beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
2) Mewujudkan peningkatan Standar Kompetensi Lulusan yang
berkualitas.
3) Mewujudkan peningkatan Prestasi akademik dan non-akademik
4) Mewujudkan pengembangan kurikulum yang sesuai dengan
tuntutan dan tantangan masa depan.
5) Mewujudkan strategi pembelajaran dengan pendekatan CTL
pada semua mata pelajaran.
6) Mewujudkan pengembangan standar penilaian pendidikan yang
sesuai dengan tuntutan dan tantangan masa depan.
7) Mewujudkan pencapaian kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan yang sesuai.
8) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang relevan
mutakhir dan berwawasan pada masa depan.
c. Tujuan
Menghasilkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan

YME, berbudi luhur, berkepribadian ,mandiri, tangguh, cerdas,
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kreatif, berdisiplin, bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani
dan rohani, memiliki semangat kebangsaan, cinta tanah air,
kesetiakawanan sosial, berjiwa pahlawan, serta berorientasi pada
masa depan.
B. Penyajian Data
Penyajian data berisi tentang temuan penting dari masing-masing
variabel yang dituangkan secara singkat namun bermakna dalam bentuk-
bentuk tabulasi data, angka statistic tabel, maupun grafik.”® Penyajian data
dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pengaruh
Pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) materi Menghindari Minuman Keras, Judi
Dan Pertengkaran kelas VIII di SMP Negeri 6 Ngawi dengan
menggunakan instrumen tes. Adapun hasil rekapitulasi nilai tes sebagai
berikut:
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu tingkatan yang mengukur karakteristik
yang ada dalam fenomena didalam pendidikan. Dalam penulisan ini,
validitas yang digunakan adalah validitas uji butir soal yang
merupakan tipe validitas yang mempertanyakan apakah valid atau

karakteristik dapat diukur secara akurat oleh indikator-indikatornya.

"°Tim Penyusun, Pedoman Penulisan karya llmiah, 2020. Jember : IAIN Jember. 83



Tabel 4.2
Kisi-kisi Instrumen Soal

No Soal Valid/Tidak Valid
1 Valid
2 Tidak Valid
4 Valid
6 Tidak Valid
9 Valid
10 Tidak Valid
11 Valid
14 Valid
12 Valid
19 Valid
25 Valid
28 Tidak Valid
18 Tidak Valid
20 Tidak Valid
23 Valid
27 Valid
22 Valid
32 Valid
33 Valid
5 Valid
8 Tidak Valid
15 Tidak Valid
16 Valid
17 Valid
24 Tidak Valid
35 Tidak Valid
7 Tidak Valid
13 Tidak Valid
21 Tidak Valid
26 Valid
29 Valid
30 Valid
31 Valid
3 Valid
34 Valid
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Dalam penelitian ini berikut hasil rekapitulasi uji validitas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
Keterangan Nomor Soal Jumlah
Soal
Valid 1,3,4,5,9,11,12,14,16,17,19,22,23,25,26,27, 22
29,30,31,32,33,34
Tidak Valid 2,6,7,8,10,13,15,18,20,21,24,28,35 13
Jumlah 35

Berdasarkan tabel 4.3 hasil rekapitulasi uji validitas maka
terdapat 22 soal yang memenuhi kriteria dan bisa dikatakan valid, serta
terdapat 13 soal yang tidak memenuhi kriteria dan dikatakan tidak
valid. Uji validitas yang dilakukan dengan bantuan Microsoft Office
Excel dapat diperoleh secara langsung koefisien korelasi setiap butir
soal. Setelah diketahui koefisien korelasi (ry) maka langkah
selanjutnya mengkonsultasikannya dengan nilai r product moment
tabel pada taraf signifikan a = 0.05. Dengan demikian semua butir soal
dalam tes uji coba soal adalah sebagaian valid. Maka peneliti memakai
hasil soal yang valid untuk diuji coba ke kelas eksperimen dan kontrol
yaitu sebanyak 22 soal.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan konsistensi dan stabilitas data.
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
alat statistik. Reliabilitas menunjukkan sejuah mana hasil pengukuran

harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan
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kemantapan. Dari 35 butir soal yang di uji reliabilitasnya
menggunakan Microsoft Office Excel hasil perhitungan uji reliabilitas
sebesar 0,709 memiliki interpretasi tinggi, artinya soal yang dibuat
valid dan layak untuk dipergunakan.
Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran tes adalah pernyataan tentang seberapa
mudah atau seberapa sukar sebuah butir tes itu bagi siswa terkait.
Tingkat kesukaran merupakan salah satu ciri tes yang perlu
diperhatikan, karena tingkat kesukaran tes menunjukkan seberapa
sukar atau mudahnya butir-butir tes atau tes secara keseluruhan yang
telah diselenggarakan. Dalam penelitian ini, berikut hasil rekaptulasi

uji taraf kesukaran dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.4
Rekapitulasi Uji Taraf Kesukaran
Keterangan No Soal Jumlah
1,2,3,4,5,7,8,10,13,14,16,17,18,20,21
Mudah ,24,26,28,29,30,31,34 22
Sedang 6,9,12,25,27,32,33,35 9
Sukar 11,19,22,23 4
Jumlah 35

Dari tabel diatas tingkat kesukran soal yang valid untuk kategori
mudah pada nomor soal 1,3,4,5,14,16,17,26,29,30,31,34. Untuk
kategori sedang pada nomor soal 9,12,25,27,32,33. Untuk kategori

sukar pada nomor soal 11,19,22,23.
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4. Uji Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa Yyang

berkemampuan rendah.

Tabel 4.5
Rekapitulasi Uji Daya Pembeda
Keterangan Nomor Soal Jumlah

1,5,9,11,12,14,16,19,22,23,25,26
Diterima ,27,29,30,31,32,33,34 19
Diperbaiki 2,3,4,6,7,15,17,18,21,24,28,35 12
Ditolak 8,10,13,20 4
Jumlah 35

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji daya pembeda tersebut maka
terdapat 19 soal yang diterima, 12 soal yang diperbaiki, dan 4 soal
yang ditolak. Soal valid yang diterima berjumlah 19 dan 3 soal
diperbaiki Jadi berdasarkan hal tersebut uji validitas, uji reliabilitas, uji
tingkat kesukaran dan uji daya pembeda jumlah soal yang ditetapkan
adalah 22 soal yang digunakan dalam penelitian.

5. Hasil Tes Formatif (Pilihan Ganda Hasil Belajar)

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kedua kelompok, yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pretest diberikan sebelum
proses belajar mengajar pada materi menghindari minuman keras, judi dan
pertengkaran, sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran inkuiri pada materi menghindari

minuman Kkeras, judi dan pertengkaran pada kelas eksperimen dan
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pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi
menghindari minuman Keras, judi dan pertengkaran, pada kelas kontrol.

Hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan instrumen tes
pilihan ganda sebanyak 15 soal. Instrumen tes tersebut sebelumnya telah
memenuhi kelayakan uji, meliputi uji validitas, uji reabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda. Sehingga instrumen tes tersebut layak
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

Tabel 4.6
Rekapitulasi Distribusi Data Hasil Pretest
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pre-test
Data -
Kontrol Eksperimen
Nilai Tertinggi 80,0 66,7
Nilai Terendah 13,3 20,0
Mean 44,2 45,3
Standart Deviasi 125 13,8

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil pretest kelas kontrol nilai
tertinggi 80, nilai terendah 13,3, rata-rata (mean) 44,2 dan standart deviasi
12,5. Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil pretest kelas eksperimen
nilai tertinggi 66,7, nilai terendah 20, rata-rata (mean) 45,3 dan standart
deviasi 13,8.

Tabel 4.7

Rekapitulasi Distribusi Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Data Post-test
Kontrol Eksperimen
Nilai Tertinggi 80,0 93,3
Nilai Terendah 33,3 33,3
Mean 56,3 65,1
Standart Deviasi 13,5 16,7
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Berdasarkan 4.7 diperoleh hasil pretest kelas kontrol nilai tertinggi
80,0, nilai terendah 33,3, rata-rata (mean) 56,3 dan standart deviasi 13,5.
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil pretest kelas eksperimen nilai
tertinggi 93,3, nilai terendah 33,3, rata-rata (mean) 65,1 dan standart
deviasi 16,7.
. Analisis dan Pengujian Hipotesis
Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk. Dalam Uji Normalitas Shapiro
Wilk ada dua jenis tabel yang dibutuhkan, yaitu tabel koefisien Shapiro
Wilk untuk perhitungan rumus dan tabel p-value Shapiro Wilk.

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Statistik Posttest
Kontrol Eksperimen
N 30 30
a 0,05 0,05
Tabel 0,10 0,939 0,939
Tabel 0,50 0,967 0,967
T; atau W 0,945 0,961
Kesimpulan Normal

a. Menentukan Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi Normal

H, = Data tidak berdistribusi Normal
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b. Kriteria Penolakan
Tolak Ho jika T5 < T(0.1) dan T5 > T(0.5) atau
Tolak Hy jika p-value < a
Berdasarkan tabel 3.9 diketahui bahwa pada posttest kelompok
kontrol memiliki nilai T3 atau W 0,949 dan ada diantara Tabel 0,10 dan
0,50 maka dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest kelompok kontrol
berdistribusi normal. Adapun posttest kelompok eksperimen memiliki nilai
T; atau W 0,961 dan ada diantara Tabel 0,10 dan 0,50 maka dapat
disimpulkan bahwa data posttest kelompok eksperimen berdistribusi
normal. Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai posttest kelompok kontrol
dan eksperimen berdistribusi normal semua, karena nilai T3 atau W dari
kedua kelompok tersebut berada diantara tabel 0,10 dan 0,50.
Uji Homogenitas
Setelah kedua sampel kelompok dinyatakan berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas. Uji Homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data memiliki
varians yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogentitas variansi
maka dilakukan uji Levene pada taraf signifikan =0,05.
Tabel 4.9

Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance Pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

hasil_belajar Based on Mean 1,238 1 58

Based on Median 1,331 1 58

,270
,253
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Based on Median and with
] 1,331 1 56,300 ,253
adjusted df
Based on trimmed mean 1,200 1 58 ,278
Test of Homogeneity of Variance Posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
hasil_belajar Based on Mean 1,347 1 58 ,251
Based on Median 1,054 1 58 ,309
Based on Median and with
] 1,054 1 52,305 ,309
adjusted df
Based on trimmed mean 1,332 1 58 ,253

(Sumber Dokumentasi Data Oleh: SPSS 22)

Dari tabel 4.9 dari hasil uji homogenitas untuk data pretest
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh nilai sig Based on
mean 0.27 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kelas
pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama atau
homogen, sedangkan homogenitas untuk data posttest kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen diperoleh nilai sig Based on mean 0.251 >
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kelas posttest
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama atau homogen.
Dengan demikian maka data posttest kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen diatas adalah homogen.

Uji Hipotesis

Uji kesamaan dua rata-rata hasil pretest yang dilakukan adalah

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor

pretest dan posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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Tabel 4.10
Uji Kesamaan Rata-rata Hasil Pretest Kelompok Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil_belaja post_eksperime
30| 45,3333 13,82986 2,52498
r n
post_kontrol 30| 44,2200 12,56888 2,29475
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- | Mean | Error |_Difference
tailed | Differ | Differ | Lowe | Uppe
F Sig. t | df ) ence | ence r r
Hasil Equal -
) ,32 1,113] 3,411 7,943
_bela variances | 1,238 ,270 58| ,745 5,716
] 6 33 95 09
jar assumed 42
Equal
) 57, -
variances ,32 1,113] 3,411 7,944
471 ,745 5,717
not 6 33 95 41
8 75
assumed

(Sumber Dokumentasi Olah Data: SPSS 22)

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.10 dengan uji-t independent
pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada taraf
signifikan 5% (0,05) dengan keakuratan 95% maka t- value 0,745 > 0,05
yang berarti bahwa, tidak adanya pengaruh Pembelajaran Inkuiri terhadap

hasil belajar siswa.
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Tabel 4.11

Uji Kesamaan Rata-rata Hasil Posttest Kelompok Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Group Statistics

Std. Std. Error

Kelas N Mean | Deviation Mean
Hasil_bel post_eksper 65,11

] ) 30 16,76545| 3,06094
ajar imen 00
post_kontrol 56,66

30 o7 13,41701| 2,44960

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Std. Interval of the
(2- | Mean | Error Difference
tailed | Differ | Differ
F Sig. t df ) ence | ence | Lower | Upper
Hasil Equal
_belaj variances 1347|251 2,1 ss| o035 8,443| 3,920| ,5957| 16,29
ar assumed 54 33 44 1 095
Equal
variances 2,1| 55, 036 8,443 | 3,920| ,5876| 16,29
not 54| 341 33 44 8 899
assumed

(Sumber Dokumentasi Olah Data: SPSS 22)
Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.10 dengan uji-t independent
posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada taraf

signifikan 5% (0,05) dengan keakuratan 95%, maka t- value 0,035 < 0,05
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yang berarti bahwa, adanya pengaruh perlakuaan Pembelajaran Inkuiri
terhadap hasil belajar siswa.
. Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar. Berdasarkan
pengujian prasyarat analisis data penelitian yang dilakukan di SMP Negeri
6 Ngawi diketahui bahwa data pretest dan posttest hasil belajar siswa
berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t.

Setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri pada kelompok
eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol
diperoleh skor rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan
kelompok kontrol. Dengan menggunakan uji hipotesis menggunakan uji-t
independent prettest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
pada taraf signifikan 5% (0,05) dengan keakuratan 95%. maka t- value
0,745 > 0,05 yang berarti bahwa, tidak adanya pengaruh Pembelajaran
Inkuiri terhadap hasil belajar siswa.

Dengan perbedaan hasil yang didapat setelah adannya perlakuan
Pembelajaran inkuiri dengan uji-t independent posttest antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen pada taraf signifikan 5% (0,05) dengan
keakuratan 95%, maka t- value 0,035 < 0,05 yang berarti bahwa, adanya

pengaruh perlakuaan Pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa.
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Gambar 4.1
Diagram Rekapitulasi Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

fr -
50 /

M PRETEST
30 A -

M POSTTEST

20 -

r
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PRETEST

KONTROL

EKSPERIMEN

Gambar 4.1 secara keseluruhan menunjukkan kemampuan penguasaan
hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
inkuiri lebih baik dari pada siswa kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Hal ini juga diungkapkan oleh Conny bahwa
dengan  mengembangkan  keterampilan-keterampilan ~ memproseskan
perolehan, anak akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta
dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang
dituntut.”

Sesuai prinsip utama inkuiri bahwa siswa dapat membangun
sendiri  pemahamannya dengan melakukan aktifitas aktif dalam

pembelajarannya. Penerapan model pembelajaran inkuiri telah membangun

™ Conny Semiawan, dkk., Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1992), 18.



97

pemahaman siswa melalui orientasi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan
kesimpulan. Siswa memikirkan kembali hipotesis yang telah dibuat
mengadaptasi dan menguji coba pemahaman dan mampu menyelesaikan
masalah. Sejalan dengan ungkapan Paidi, bahwa inkuiri ditujukan untuk
menumbuhkan kemampuan siswa dalam menggunakan hasil belajar dengan
merumuskan pertanyaan yang mengarah pada kegiatan investigasi, menyusun
hipotesis, melakukan percobaan, mengumpulkan dan mengolah data,
mengevaluasi dan mengkomunikasikan hasil temuannya dalam masyarakat.
Kegiatan inkuiri sangat penting karena dapat mengoptimalkan keterlibatan
pengalaman langsung siswa dalam proses pembelajaran.’

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan model
pembelajaran inkuiri melibatkan siswa aktif dalam kegiatan nyata di sekitar
lingkungan sehingga siswa memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai fakta dan konsep tentang materi yang dipelajari.

Pengukuran hasil belajar dalam penelitian ini menuntut siswa untuk
menggunakan semua kemampuan yang dimiliki, baik itu kemampuan
intelektual, fisik maupun sosial. Aspek hasil belajar yang diukur pada
penelitian ini sebanyak tujuh aspek sesuai dengan Sintaks pembelajaran
Inkuiri. Yaitu, aspek mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis,
merancang percobaan, mengamati,menafsirkan data, menggunakan alat bahan

dan berkomunikasi.

2 Paidi, Peningkatan Scientific Skill Siswa Melalui Implementasi Metode Guided Inquiry,
Pada Pembelajaran Biologi. (FMIPA: Universitas Negeri Yogyakarta, 2005)



Gambar 4.2

Diagram Rekapitulasi Data hasil belajar Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen
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Gambar 4.2 memperlihatkan bahwa persentase hasil belajar lebih tinggi

pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran inkuiri

dibandingkan dengan presentase kelas kontrol yang diberikan perlakuan

model pembelajaran konvensional.

Hasil belajar tidak dapat dipisahkan atau ditawar lagi keberadaannya

dalam proses pembelajaran seperti halnya inkuiri karena keterampilan proses

dalam pembelajaran merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh

siswa karena dengan hasil belajar ini siswa dapat menemukan dan

mengembangkan konsep dalam materi ajar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang “Pengaruh
Pembelajaran Inkuiri terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP Negeri 6 Ngawi-Jawa
Timur” sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya baik yang bersifat
teoritis maupun praktis, maka untuk memberikan pemahaman yang lebih
singkat, tepat dan terarah dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh
Pembelajaran Inkuiri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada tema Menghindari Minuman Kkeras, Judi dan
Pertengkaran dengan hasil uji-t data posttest menunjukkan bahwa dengan
uji-t independent posttest antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen pada taraf signifikan 5% (0,05) dengan keakuratan 95%, maka
t- value 0,035 < 0,05 yang berarti bahwa, adanya pengaruh perlakuaan
Pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa. Maka Hy ditolak dan H,
diterima.

Kesimpulannya bahwa ada perbedaan hasil posttest kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelompok kontrol
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dan kelompok eksperimen. Yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh

pembelajaran Inkuiri yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

B. Saran-saran
Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran yang dapat memberikan
hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran-saran berikut
dipandang untuk diperhatikan:
1. Bagi guru

a. Pembelajaran Inkuiri ini menjadi tantangan tersendiri untuk para guru,
jadi untuk senantiasa lebih memperhatikan langkah yang akan diambil
untuk menjalankan metode ini karena masuk dalam kategori metode
inovatif yang berbeda pada metode konvensional yang biasa
digunakan.

b. Pembelajaran Inkuiri ini merupakan metode belajar yang
membutuhkan persiapan yang cukup dan orientasi yang baik sehiingga
mampu memberikan imbas yang baik pula kepada peserta didik untuk
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan memberikan
rangsangan untuk mencari tahu dengan mandiri dan menganalisa
secara mandiri, maka guru diharap selalu mendampingi peserta didik
dalam mencari jawaban dan menganalisa suatu masalah dan perkara
sehingga mampu mencapai jawaban dan maksud dari analisa tersebut

dengan tujuan pembelajaran.
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2. Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik hendaknya lebih kompak dan percaya diri untuk
mengemukakan pendapat atau berbicara didepan kelas
b. Peserta didik hendaknya lebih bersemangat dan aktif dalam proses
pembelajaran agar materi dapat dipahami.
3. Bagi Sekolah
a. Sekolah diharapkan memberikan kewajiban serta hak kepada guru
untuk memberikan pelajaran yang tidak membosankan juga lebih

bervariasi dan juga menyenangkan bagi siswa.
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Lampiran 1

MATRIKS PENELITIAN

POPULASI
JUDUL VARIABEL INDIKATOR dan METODOLOGI PENELITIAN | RUMUSAN MASALAH
SAMPEL
Pengaruh Pembelajaran Sintaks Pembelajaran Inkuiri : | Objek . Metode : Kuantitafif 1. Apakah terdapat
Pembelajaran Inkuiri (Variabel penelitian . Jenis Penelitian Quasi pengaruh
Inkuiri terhadap Bebas) siswa kelas Eksperimen Pembelajaran Inkuiri
Hasil belajar VIII A dan . Tekhnik Sampling : terhadap Hasil Belajar
siswa Hasil Belajar B SMP Proportional Sampling siswa Mata Pelajaran
Mata Pelajaran (Variabel Terikat) | Hasil belajar Ranah Kognitif : | Negeri 6 . Pengumpulan data : Pendidikan Agama
Pendidikan Ngawi Test Islam (PAI) di SMP
Agama Islam a) Pengetahuan . Analisis Data : t ~Test Negeri 6 Ngawi?
(PAI) kelas V111 b) Pemahaman Xy — X5
di SMP Negeri 6 c) Evaluasi E= 1 1
Ngawi- Jawa SJm T na

Timur




LAMPIRAN 2

K1Sl-KISI SOAL

Kompetens Dasar

M ateri

Indikator Soal

Bentuk
Tes

Nomor Soal

1

2

3

3.5 Memahami
bahaya
mengonsumsi
Minuman
keras, Judi,
dan
Pertengkaran

Menghindari
Minuman kera,
Judi dan
Pertengkaran

Siswa mampu
menunjukkan arti
Khamr menurut
Bahasa.

Pilihan
Ganda

Disgjikan
pernyataan, siswva
menunjukkan
pengertian
bahaya dari
minuman keras.

Pilihan
Ganda

Disgjikan macam
dari zat yang
membahayakan,
siswa mampu
menentukan
dampak dari zat
tersebut.

Pilihan
Ganda

Siswa mampu
mengidentifikasi
dampak buruk
dari minuman
keras.

Pilihan
Ganda

Disgjikan
pernyataan
tentang Khamr,
siswa dapat
mengidentifikasi
hukum dari
konsumsi
tersebut

Pilihan
Ganda

Disgjikan
pernyataan, siswa
mampu
menentukan arti
dan maksud dari
Halalan.

Pilihan
Ganda




Siswa mampu
menyebutkan
contoh sikap
menghindari
minuman keras

Pilihan
Ganda

Siswa mampu
mengidentifikasi
kegiatan dari
konsumsi
minuman keras.

Pilihan
Ganda

Siswa mampu
menunjukkan
kegiatan yang
dilarang oleh
Agamalslam

Pilihan
Ganda

10.

Disgjikan tabel
sikap, siswa
mampu memilih
sikap yang tepat
untuk menhindari
minuman keras.

Pilihan
Ganda

10

11.

Ditampilkan
potongan Ayat
Al-qur’an, siswa
menunjukkan
nama Q.S dan
ayat tersebut
dengan tepat

Pilihan
Ganda

11

12.

Disgjikan
pernyataan, siswa
mampu
menentukan
maksud larangan
dalam ayat
tersebut dengan
benar.

Pilhan
Ganda

12

13.

Sisgikaannarasi
tentang bahaya
Khamr dan
Laknat Allah,
siswa mampu
menentukan
siapa
pengecualian
Laknat Allah
tersebut.

Pilihan
Ganda

13

14.

Disgjikan
potongan dari




dalil (ayat Al-
Qur’an) siswa
mampu
menentukan arti
dari potongan
dalil tersebut
dengan benar.

Pilihan
Ganda

14

15.

Disgjikan narasi,
siswa mampu
menentukan
perilaku buruk
dengan benar.

Pilihan
Ganda

15

16.

Disgjikan
pernyataan, siswa
dapat
menentukan
dampak negative
dari berjudi.

Pilihan
Ganda

16

17.

Disgjikan
pernyataan, siswa
mampu
menentukan
buruknya
kegiatan berjudi.

Pilihan
Ganda

17

18.

Ditampilkan
gambar, siswa
mampu
menunjukkan
sikap dari visua
yang
ditampilkan.

Pilihan
Ganda

18

19.

Ditampilkan Arti
dari potongan
Ayat Alquran,
siswa mampu
menunjukkan
larangan dari
maksud ayat
tersebut.

Pilihan
Ganda

19

20.

Ditampilkan
gambar, siswa
mampu
menentukan
kegiatan yang
ditampilkan oleh
visual tersebut

Pilihan
Ganda

20

21.

Siswa mampu
menunjukkan
Arti Ghadab
menurut Bahasa

Pilihan
Ganda

21




22.

Ditampilkan
pernyataan,
siswa mampu
menunjukkan
maksud dari
pengertian
menurut istilah

Pilihan
Ganda

22

23.

Ditampilkan

tabel dengan
berbagai pilihan
pernyataan, siswva
mampu memilih
jawaban yang
sesual dengan
bentuk dari

marah sesuai
perintah

Pilihan
Ganda

23

24,

Ditampilkan
pernyataan
adanya
pertengkaran,
Siswa mampu
menunjukkan
buruknya
dampak
pertengkaran

Pilihan
Ganda

24

25.

Siswa mampu
menunjukkan hal
yang termasuk
Dari beberapa
kerugian dari
petengkaran.

Pilhan
Ganda

25

26.

Ditampilkan
pernyataan
tentang Qalgal ah,
Siswa mampu
memilih cara
yang benar dalam
membaca |afadz
galgalah.

Pilihan
Ganda

26

27.

Siswa mampu
menunjukkan
huruf hijaiyyah
yang termasuk
bacaan Qalgalah

Pilihan
Ganda

27

28.

Ditampilkan
potongan Ayat
dengan
kandungan
bacaan galgalah,

Pilhan




siswa mampu
menunjukkan
huruf hijaiyyah
yang memiliki
hokum bacaan
galgalah sughra.

Ganda

28

29.

Ditampilkan
potongan Ayat
dengan
kandungan
bacaan galgalah,
siswa mampu
menunjukkan
huruf hijaiyyah
yang memiliki
hokum bacaan
galgalah qubra.

Pilihan
Ganda

29

30.

Ditampilkan
pernyataan, siswva
mampu
menunjukkan
harakat yang
dimiliki oleh
huukum bacaan
galgalah.

Pilihan
Gada

30

31

Ditampilkan arti
Hadist, siswa
mampu
menunjukkan
lanjutan dari arti
Hadist tersebut
dengan benar.

Pilhan
Ganda

31

32.

Ditampilkan
pernyataan
dengan
pengecualian,
Siswa mampu
menunjukkan
kegiatan yang
mampu
menjauhkan dari
Narkoba dan
miras.

Pilhan
Ganda

32




Lampiran 3

Nama

Kelas

INSTRUMEN PENELITIAN
Angket penelitian Skripsi dengan Judul :
Pengaruh Strategi Pembelajaran Inquiri terhadap Hasil belajar siswa

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Ngawi- Jawa Timur

No Absen

Petunjuk Pengisian

1.
2.

3.

4.
5

SOAL

Bacalah daftar Pertanyaan dibawah ini dengan cermat!

Jawablah dengan memberi tanda silang (x) pada pilihan yang sesuai dengan yang
saudara ketahui !

Kejujuran saudara sangat kami harapkan dan angket ini tidak mempengaruhi prestasi
belajar saudara.

Kerahasiaan atas pengisian angket ini sangat kami jaga.

Tiap jawaban yang saudara berikan merupakan bagian dari penilaian kami, untuk itu
kami ucapkan terimakasih.

Khamr menurut Bahasa memiliki arti . . .

a. Kemrah-merahan c. Berhala

b. Bulan purnama d. Minuman Keras

Dalam agama Islam meminum Khamr dilarang, karena meminum khamr merupakan
cara setan untuk....

a. Membuat manusia lupa untuk mengingat Allah

b. Mengendalikan manusia berbuat jahat

c. Menghambur-hamburkan harta

d. Membuat manusia lebih keren

Minuman beralkohol, Narkoba, Sabu-sabu, dilarang karena . . .

a. Harganya mahal c. Menyegarkan

b. Memabukkan d. Menyembuhkan

Salah satu dampak negatif dari mengkonsumsi minuman keras yaitu. . .

a. Lupa untuk bersenang-senang

b. Terjangkit penyakit keras dan membahayakan

c. Menjadi kaya raya

d. Melupakan masalah

Seseorang yang mengkonsumsi Khamr mampu kehilangan akal, juga melupakan
kewajiban yang harus ia lakukan serta menjadi orang yang dzolim. Maka dengan
begitu, hukum meminum Khamr adalah . ..

a. Mubah c. Sunnah

b. Haram d. Halal



“Makanlah makanan dan minuman Halalan Thoyyiban”,
Arti dari Halalan memiliki makna. . .

a. Yang bagus c. Yang menyehatkan

b. Yang diperbolehkan d. Yang dianjurkan

7. Salah satu yang mampu kita lakukan untuk menghindari minuman keras dengan. . .
a. Selalu mengingat dan menjalankan perintah Allah
b. Selalu membawa bekal dari rumah
c. Menjauhi teman
d. Tidak keluar rumah
8. Kegiatan yang terus menerus mengkonsumsi minuman keras dengan susah
meninggalkan hal tersebut, sering disebut juga dengan...
a. Kecanduan c. Keterlaluan
b. Kesukaan d. Terlalu doyan
9. Diantara kegiatan yang dilarang oleh agama adalah....
a. Membagi makanan kepada pengemis
b. Mengumandangkan adzan maghrib tepat waktu
c. Membeli minuman keras demi teman-teman
d. Menegakkan sholat berjama’ah dengan keluarga
10. Perhatikan Tabel dibawabh ini !
1. Merusak kehidupan mahkuk laut 2. Merusak tatanan negara
3. Membahayakan pabrik 4. Membahayakan bagi siapapun yang
pembuatannya mengkonsumsinya
5. Membahayakan pengedar dan 6. Merusak masa depan pengonsumsi
Kurir.
Maka, keharaman dari Khamr karena barang tersebut tergolong barang yang. . .
a. ldanb c.4dan3
b. 6dan4 d. 6dan 2
11. Perhatikan Ayat dibawah ini!
| g . _o 0 o 0 o _ o s s @ T
Ohiddl Jas Ga Gud a¥ V5 Glal) y Jmdall y Sadd) L) U—w\ Sl el
GSALE a<ial b Giidlh
Ayat diatas merupakan Firman Allah SWT termaktub di Al-Quran dalam QS. . ...
a. Al Ma’idah: 12-13
b. Al Bagarah: 90-91
c. Al Ma'idah: 90-91
d. Al Bagarah: 12-13
12. Dalam soal nomor 10, menunjukkan firman Allah SWT yang berisi tentang . . .
a. Membantu sesama makhluk Allah
b. Larangan minum minuman keras, judi dan sholat berjamaah
c. Larangan minum minuman keras, judi dan bertengkar
d. Larangan mendekati perbuatan Setan
13. Berikut ini adalah bahaya Khamr yang menyebabkan Laknat Allah SWT. Baik

peminum, penikmatnya, kecuali . . .
a. Pemodal c. Pembuatnya
b. Penjual d. Pembuangnya




14. Apa arti M\ dalam potongan ayat yang ditampilkan diatas. . .
a. Daging babi c. Bermain
b. Judi d. Yang terlarang
15. Sepulang sekolah Andi, Doni dan Cahyo berjalan melewati lapangan dekat
perkampungan rumah mereka, Tanpa sengaja menyaksikan banyak para warga
menonton dan bersorak pada Ayam jago yang sedang beradu, jika salah satu antara
ayam itu menang maka uang dari para penonton yang Ayam andalannya kalah akan
diberikan pada pemberi suara ayam yang menang.
Dari potongan cerita diatas maka kegiatan yang Andi, Doni dan Cahyo lihat adalah . .
a. Permainan orang dewasa
b. Permainan hewan ternak
c. Permainan Taruhan
d. Permainan sorak-menyorak
16. Judi adalah perbuatan yang tidak baik, karena akan berpengaruh buruk pada yang
melakukannya. Salah satu dampak negatif dari berjudi adalah . . .
a. Kurang nafsu makan
b. Keluarga terabaikan
c. Mudah mengantuk
d. Hemat
17. Kegiatan berjudi banyak macamnya, maka bejudi juga sering disebut dengan
kegiatan. . .
a. Beradu nasib c. Bermain Api
b. Bertaruh nyawa d. Refreshing

18.

Perhatikan gambar diatas, kegiatan yang tengah dilakukan merupakan kegiatan yang. .

a. Bermanfaat
b. Dilarang Agama
c. Menguntungkan
d. Menghasilkan uang
19. " Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu shalat , sedang kamu dalam keadaan
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan” ( QS. An Nisa/4:43)
Arti dari ayat diatas termasuk larangan bagi orang yang sedang. . .
a. Sakit keras c. Lupa ingatan
b. Mabuk d. Mengantuk

20. N\ g )
Berdasrkan gambar diata menunjukkan perilaku yang dibenci Allah, yaitu . . .

a. Bergotong royong
b. Membantu teman bersama-sama



21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

c. Bertengkar dan berkelahi dengan orang lain
d. Bermain bersama teman
Ghadab secara bahasa memiliki arti ...
a. Pemaaf c. Kasar
b. Marah d. Egois
Perilaku kasar karena tidak ampu mengendalikan diri adalah termasuk pengertian dari
.... Secara istilah.
a. Ghadab c. Tersinggung
b. Marah d. tidak tahu malu
Perhatikan table dibawah ini !

Berikut ini adalah bentuk-bentuk dari marah dalam kehidupan kita sehari-hari, kecuali
?

1. Kesal 2. Bermuka masam

3. Beristighfar 4. Berkata kasar
5. memfitnah 6. Menyapa sesama
7. Memaafkan jika ada 8. Membalas dendam
salah
a. 2dan6 c. 7,6 dan2
b. 3,4dan8 d. 3,6 dan7

Adanya pertengkaran yang tercipta antar sesama mampu memutus . . .

a. Perjanjian antar sahabat

b. Tali perdebatan

c. Rantai makanan

d. Silaturahim
Berikut ini yang bukan termasuk kerugian yang nyata bagi mereka yang berada dalam
pertengkaran adalah ...

Terhalang berbuat baik pada orang lain

Ditangguhkan amal kebaikannya sampai berdamai

Menambah Musuh, dan mengurangi saudara

Dijanjikan pahala yang besar bagi meraka yang saling bermaafan

o0 o

Ketika kita sedang membaca Al-Qur’an menemukan lafaz yang mengandung bacaan
galgalah maka cara membacanya adalah..

a. Didengungkan c. Dibaca samar

b. Dibaca jelas d. Memantul
Huruf-huruf Qolqolah adalah sebagai berikut ....

a. 2uaba

h. Yz ki

C. 2zwgh

d ghoze

Dalam potongan ayat diatas, bacaan Qolgolah sughra terdapat pada huruf . . .
a. Mim (p) c. Jiim ()
b. Fa’ («) d. Nuun (0)



29, Jalall Al
Dalam potongan Ayat diatas,hukum bacaan Qolgolah Qubra dan terdapat pada huruf.

Mim ()

Shot (=)
Dal (2)
d. Ha
30. Suatu lafadz dibaca galgalah sughra apabila di dalamnya terdapat huruf galgalah yang
berharakat...
a. Tanwin c. Sukun
b. Fathah d. Dhommah
31. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Tirmidzi dan Abu Daud bahwa
Rasulullah bersabda " Apa saja yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya
adalah ...."
Lanjutan yang benar untuk melengkapi potongan arti hadits di atas ialah ...
a. Memabukkan c. Mudzorot
b. Menyusahkan d. Haram
32. Berikut kegiatan yang perlu dilakukan dalam kehidupan sehari-hari agar terhindar dari
jeratan narkoba/miras. Kecuali....
a. Aktif memegang teguh norma-norma agama dan sosial kemasyarakatan.
b. Aktif melibatkan diri dalam kegiatan keluarga, sosial kemasyarakatan dan
keagamaan.
c. Aktif dalam memproduksi barang yang dapat memabukkan bagi yang
mengkonsumsinya
d. Aktif mengembangkan kemampuan diri dengan berbagai keterampilan

oo e

Alhamdulillahi Raabbal ‘aalamin ©

Selesai



Lampiran 4

Nama

Kelas

INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian Skripsi dengan Judul :
Pengaruh Strategi Pembelajaran Inquiri terhadap Hasil belajar siswa

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Ngawi- Jawa Timur

No Absen

Petunjuk Pengisian

1.
2.

Bacalah daftar Pertanyaan dibawah ini dengan cermat!

Jawablah dengan memberi tanda silang (x) pada pilihan yang sesuai dengan yang
saudara ketahui !

Kejujuran saudara sangat kami harapkan dan angket ini tidak mempengaruhi prestasi
belajar saudara.

Tiap jawaban yang saudara berikan merupakan bagian dari penilaian kami, untuk itu
kami ucapkan terimakasih.

Khamr menurut Bahasa memiliki arti . . .

a. Kemrah-merahan c. Berhala

b. Bulan purnama d. Minuman Keras

Minuman beralkohol, Narkoba, Sabu-sabu, dilarang karena . . .
a. Harganya mahal c. Menyegarkan

b. Memabukkan d. Menyembuhkan

Salah satu dampak negatif dari mengkonsumsi minuman keras yaitu. . .

a. Lupa untuk bersenang-senang

b. Terjangkit penyakit keras dan membahayakan

c. Menjadi kaya raya

d. Melupakan masalah

Seseorang yang mengkonsumsi Khamr mampu kehilangan akal, juga melupakan
kewajiban yang harus ia lakukan serta menjadi orang yang dzolim. Maka dengan
begitu, hukum meminum Khamr adalah . . .

a. Mubah c. Sunnah

b. Haram d. Halal

“Makanlah makanan dan minuman Halalan Thoyyiban”,

Arti dari Halalan memiliki makna. . .

a. Yang bagus c. Yang menyehatkan

b. Yang diperbolehkan d. Yang dianjurkan

Diantara kegiatan yang dilarang oleh agama adalah....



10.

11.

12.

13.

14.

Membagi makanan kepada pengemis
Mengumandangkan adzan maghrib tepat waktu
Membeli minuman keras demi teman-teman
Menegakkan sholat berjama’ah dengan keluarga
erhatlkan Ayat dibawabh ini!

‘;Mj* ) Ja B Gy Y15 GlialVl g madall 5 k) L) \“"\ ‘_,.m\ WL
/oﬁst,.c P ﬁoi\:,.i&

Ayat diatas merupakan Firman Allah SWT termaktub di Al-Quran dalam QS. .. ..
a. Al Ma’idah: 12-13
b. Al Bagarah: 90-91
c. Al Ma'idah: 90-91
d. Al Bagarah: 12-13
Dalam soal nomor 10, menunjukkan firman Allah SWT yang berisi tentang . . .
a. Membantu sesama makhluk Allah
b. Larangan minum minuman Kkeras, judi dan sholat berjamaah
c. Larangan minum minuman keras, judi dan bertengkar
d. Larangan mendekati perbuatan Setan

Apa arti M\ dalam potongan ayat yang ditampilkan diatas. .

a. Daging babi c. Bermain

b. Judi d. Yang terlarang
Judi adalah perbuatan yang tidak baik, karena akan berpengaruh buruk pada yang
melakukannya. Salah satu dampak negatif dari berjudi adalah . . .

a. Kurang nafsu makan c. Hemat

b. Keluarga terabaikan d. Mudah mengantuk
Kegiatan berjudi banyak macamnya, maka bejudi juga sering disebut dengan
kegiatan. . .

a. Beradu nasib c. Bermain Api

b. Bertaruh nyawa d. Refreshing
" Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu shalat , sedang kamu dalam keadaan
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan” ( QS. An Nisa/4:43 )
Arti dari ayat diatas termasuk larangan bagi orang yang sedang. . .

a. Sakit keras c. Lupa ingatan

b. Mabuk d. Mengantuk
Perilaku kasar karena tidak ampu mengendalikan diri adalah termasuk pengertian dari

.. Secara istilah.

a. Ghadab c. Tersinggung

b. Marah d. tidak tahu malu
Perhatikan table dibawah ini !
Berikut ini adalah bentuk-bentuk dari marah dalam kehidupan kita sehari-hari,
kecuali:

cooe

U

1. Kesal Bermuka masam

3. Beristighfar Berkata kasar

5. memfitnah Menyapa sesama

® o MDD

7. Memaafkan jika ada Membalas dendam




15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

salah

a. 2dan6 c. 7,6 dan2
b. 3,4dan8 d. 3,6dan7

Berikut ini yang bukan termasuk kerugian yang nyata bagi mereka yang berada dalam
pertengkaran adalah ...

a. Terhalang berbuat baik pada orang lain

b. Ditangguhkan amal kebaikannya sampai berdamai

c. Menambah Musuh, dan mengurangi saudara

d. Dijanjikan pahala yang besar bagi meraka yang saling bermaafan
Ketika kita sedang membaca Al-Qur’an menemukan lafaz yang mengandung bacaan
galgalah maka cara membacanya adalah..

a. Didengungkan c. Dibaca samar

b. Dibaca jelas d. Memantul
Huruf-huruf Qolqolah adalah sebagai berikut ....

a 2uaba

b. Yz ki

C. 2zwgh

d gbaize

Dalam potongan ayat diatas, bacaan Qolgolah sughra terdapat pada huruf . . .
a. Mim (p) c. Jiim ()
b. Fa’ (<) d. Nuun (&)
Jalalt 4
Dalam potongan Ayat diatas,hukum bacaan Qolgolah Qubra dan terdapat pada huruf.

. a. Mim (,) c. Ha
b. Shdt (u=) d. Dal ()

Suatu lafadz dibaca galgalah sughra apabila di dalamnya terdapat huruf galgalah yang
berharakat...

a. Tanwin c. Sukun

b. Fathah d. Dhommah

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Tirmidzi dan Abu Daud bahwa
Rasulullah bersabda " Apa saja yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya
adalah ...."
Lanjutan yang benar untuk melengkapi potongan arti hadits di atas ialah ...
a. Memabukkan c. Mudzorot
b. Menyusahkan d. Haram
Berikut kegiatan yang perlu dilakukan dalam kehidupan sehari-hari agar terhindar dari
jeratan narkoba/miras. Kecuali....
a. Aktif memegang teguh norma-norma agama dan sosial kemasyarakatan.
b. Aktif melibatkan diri dalam kegiatan keluarga, sosial kemasyarakatan dan
keagamaan.
c. Aktif dalam memproduksi barang yang dapat memabukkan bagi yang
mengkonsumsinya
d. Aktif mengembangkan kemampuan diri dengan berbagai keterampilan
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LAMPIRAN 6
NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 8B

No Nama PRETEST POSTTEST
1 Abdullah 20.0 40.0
2 Adinda 66.7 66.7
3 Alifa 26.7 53.3
4 Ariella 33.3 66.7
5 Aulia 33.3 60.0
6 Aulia Hanif 40.0 53.3
7 Bagas 53.3 40.0
8 Darma 40.0 60.0
9 Davita 53.3 40.0
10 Diego 33.3 73.3
11 Dimas 40.0 80.0
12 Falahdino 60.0 93.3
13 Farah 46.7 60.0
14 Igrima 46.7 46.7
15 Laura 20.0 33.3
16 Maraziqy 46.7 80.0
17 M.Firdaus 40.0 53.3
18 M. Rio 40.0 66.7
19 M.Firman 60.0 93.3
20 M.Rahul 53.3 66.7
21 Moreno 60.0 73.3
22 M.Dafa 40.0 86.7
23 Nadya 53.3 73.3
24 Naila 53.3 66.7
25 Novadila 26.7 53.3
26 Raka 53.3 86.7
27 Rayhan 60.0 80.0
28 Ridho 66.7 73.3
29 Shahwah 26.7 46.7
30 Syafia 66.7 86.7




LAMPIRAN 6

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELOMPOK KONTROL 8A

No Nama PRETEST POSTTEST
1 Anggun 26.7 40.0
2 Afkarina 46.7 80.0
3 Aurumianisa 46.7 60.0
4 Brilian 33.3 46.7
5 Clarisa 60.0 73.3
6 Clayrine 46.7 66.7
7 Damita 33.3 46.7
8 Devi 40.0 46.7
9 Dimas 40.0 46.7

10 Erlangga 40.0 60.0

11 Fariduddin 60.0 73.3

12 Fatir 33.3 60.0

13 Firza 33.3 46.7

14 Gusti 46.7 53.3

15 Indi 53.3 80.0

16 M.Weka 53.3 66.7

17 Meiriski 33.3 33.3

18 Miyuka 46.7 60.0

19 M.Daffa 46.7 53.3

20 M.Fauzi 13.3 33.3

21 M.Fikri 53.3 60.0

22 M.Wahid 33.3 40.0

23 Nadiva 60.0 73.3

24 Nadia 53.3 53.3

25 Natasha 33.3 40.0

26 Nisrina 46.7 66.7

27 Orista 46.7 53.3

28 Rafi 80.0 73.3

29 Titania 46.7 46.7

30 Tribta 40.0 46.7




Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 6 Ngawi-Jawa Timur

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester - VIII B/ 1 (Satu)

Materi Pokok : Bahaya mengonsumsi Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 JP) Pertemuan ke-1

A. KOMPETENSI INTI
KI'1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kl 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator

15 Meyakini bahwa

minuman keras, judi, dan




pertengkaran adalah dilarang
oleh Allah Swt.

2.5 Menghayati perilaku
menghindari minuman keras,
judi, dan pertengkaran dalam
kehidupan sehari-hari.

3.5 Memahami bahaya
mengonsumsi minuman keras,

judi, dan pertengkaran..

3.5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis
minuman keras yang dilarang Allah
Swit.

3.5.2 Mengidentifikasi contoh judi.
3.5.3 Mengidentifikasi contoh-
contoh pertengkaran,

3.5.4 Menunjukkan contoh cara
menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran, serta berperilaku
menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran.

3.5.5 Menjelaskan dampak buruk
dari minuman keras, berjudi dan
pertengkaran.

3.5.6  Mengidentifikasi hukum
bacaan golgolah dalam Q.S. Al-
Maidah ayat 90-91 dan 32.

4.5 Menyajikan dampak
bahaya mengomsumsi minuman

keras, judi, dan pertengkaran.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu :

3.5.1 Mengidentifikasi jenis minuman keras yang dilarang Allah swit.

3.5.2 Mengidentifikasi contoh judi.

3.5.3 Mengidentifikasi contoh-contoh pertengkaran,

3.5.4 Menunjukkan contoh cara menghindari minuman keras, judi, dan

pertengkaran, serta berperilaku menghindari minuman keras, judi,

dan pertengkaran.




3.55 Menjelaskan dampak buruk dari minuman keras, berjudi dan
pertengkaran.

3.5.6 Mengidentifikasi hukum bacaan qolgolah dalam Q.S. Al-Maidah
ayat 90-91 dan 32.

D. Materi Pembelajaran
1. Fakta : Bahaya mengonsumsi minuman keras, judi, dan
pertengkaran
2. Konsep : Q.S. Al-Maidah Ayat 90-91 Dan 32.
3. Prosedur : Melalui Strategi Pembelajaran Inquiry ini Peserta
didik diharap dapat memahami, menganalisis, menyikapi, dan menyajikan
contoh dari berbagai hal dari bahaya dan buruknya mengonsumsi minuman
keras, melakukan judi, dan pertengkaran.
4. Meta Kognitif : Peserta didik mampu menjelaskan dan
mempresentasikan contoh dan berbagai hal yang berkaitan dengan bahaya
mengonsumsi minuman keras, melakukan judi dan pertengkaran dalam
kehidupan sehari-hari.
E. Metode Pembelajaran
1. Inquiry Learning
F. Media Pembelajaran
a. Media
1. Kertas bergambar
2. Video atau Audio Visual
b. Alat
1. Laptop
2. Speaker Portable
3. LCD projector
G. Sumber Pembelajaran
1. Buku Paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas V111,
Kemenag RI
2. Alqur’an Terjamabh,
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
NO Kegiatan Waktu

Pendahuluan




a. Guru membuka pembelajaran dengan salam
dan berdo’a bersama dipimpin oleh seorang
peserta didik dengan penuh khidmat.

b. Guru memulai pembelajaran  dengan
membaca al-Qur’an surah/ayat pilihan (nama
surat sesuai dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya).

c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan
pertanyaan  secara  komunikatif  yang
berkaitan dengan materi pelajaran.

e. Guru mengingatkan kembali pelajaran
sebelumnya sebelum bertanya dan sebelum
memulai materi baru.

f. Guru menyampaikan kompetensi inti,
kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai.

g. Guru membagikan lembar soal pilhan ganda
(Pretest) tentang menhindari minuman keras,

judi dan pertengkaran yang akan dibahas dalam

pertemuan kali ini.

15 Menit

Kegiatan inti

Eksplorasi :
e  Guru menjelaskan materi menghindari minuman
Keras, Judi, dan Pertengkaran
e Guru menanyakan seberapa besar
pemahaman siswa tentang Menghindari

minuman keras, judi dan pertengkaran.




e  Guru menunjukkan gambar tentang materi
bahaya mengkonsumsi minuman keras, judi dan
pertengkaran.
e  Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok, yang
satu kelompoknya terdiri dari 5-6 orang siswa.
Seluruh kelompok mendiskusikan mengenai
gambar-gambar tentang materi bahaya
mengkonsumsi minuman keras, judi dan
pertengkaran. Guru memberikan teka teki mengenai
materi bahaya mengkonsumsi minuman keras, judi
dan pertengkaran yang didiskusikan oleh siswa
untuk menjadi bahan diskusi dan presentasi.
e  Guru menunjuak 2-3 kelompok untuk maju ke
depan kelas.
Elaborasi:
e Siswa memepresentasikan hasil diskusi, dan
siswa lain menanggapi sajian presentasi.
Konfirmasi
e Guru memberikan tanggapan mengenai hasil
diskusi yang telah dipresentasikan dan memberikan

kesimpulan mengenai hasil diskusi.

65 menit

Penutup
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik
menyimpulkan materi pembelajaran secara
demokratis.
b. Guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya dan
menyampaikan tugas mandiri terstruktur.
c. Bersama-sama menutup pelajaran

dengan berdoa.

10 Menit




l.
1.

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik Penilaian
a. Penilaian pada Kl-1 dan KI-2 menggunakan penilaian diri, penilaian
antar teman. Observasi dan jurnal (penilaian autentik).
b. Penilaian pada KI-3 dengan tes tertulis, lisan (penilaian non autentik).
c. Penilaian KI-4 dilakukan dengan portofolio, penugasan, unjuk kerja dan
projek.

Tugas
e Menuliskan hasil diskusi kelompok tentang perilaku-perilaku yang
menunjukkan intisari dari Bahaya mengonsumsi Minuman Keras, Judi, dan
Pertengkaran.
e Menuliskan analisa contoh dan cara menghindari dari mengonsumsi

Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran.

Observasi
e Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi
yang memuat:
> Isi diskusi (Bahaya mengonsumsi Minuman Keras, Judi, dan
Pertengkaran.).
> Sikap yang ditunjukkan siswa terkait dengan perilaku menjauhi
dan memahami dari berbagai contoh Bahaya mengonsumsi Minuman
Keras, Judi, dan Pertengkaran, serta tanggung jawabnya terhadap

pelaksanaan jalannya diskusi dan kerja kelompok.



Lampiran Instrumen Penelitian :

Instrumen Observasi (Aspek Spiritual)

Nama TR
Kelas/ semester - VII/ Ganjil
Teknik penilaian : Non Tes
Penilaian : Lembar Observasi
No | Aspek Pengamatan YA TIDAK

1 | Bersikap Jujur

2 | Bersikap Tegas

3 | Sopan

4 | Patuh

Catatan :

Skor penilaian : Masing-masing point skor 25
Instrumen Observasi (Aspek Sosial)
Nama i B R
Kelas/ semester : VII/ Ganjil
Teknik penilaian : Non Tes
Penilaian : Lembar Observasi

No | Aspek Pengamatan YA TIDAK

1 | Bersikap Bijaksana

2 | Sukarela membantu teman

3 | Berbuat Adil pada semua teman

4 | Menghargai pendapat teman

Catatan :

Skor penilaian : Masing-masing point skor 25




Instrumen Butir Soal (Aspek Kognitif)

Nama TP SR

Kelas/ semester : VII/ Ganjil

Teknik penilaian : Tes

Penilaian : Soal Uraian

Soal tes lisan
1. Sebutkan dampak negatif dari melakukan perjudian ?
2. Apa yang dimaksud dengan Halalan ?
3. Mengapa arak, tuak, ganja dan sejenisnya diharamkan?

Kunci Jawaban

1. Sebutkan dampak negatif dari melakukan perjudian ?
1. Berjudi adalah perbuatan syetan yang akan merusak pribadi dan orang
lain.
2. Menyebabkan orang tersebut malas bekerja.
3. Merugikan perekonomian karena ketidakpastian yang didapat.
2. Halalan adalah yang diperbolehkan oleh agama.
3. Karena memabukkan, dan mampu menghilangkan akal seseorang

sehingga tidak mampu menunaikan ibadah dengan benar.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 6 Ngawi-Jawa Timur

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester : VIII B/ 1 (Satu)

Materi Pokok : Bahaya mengonsumsi Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Alokasi Waktu . 1 Pertemuan (2 JP) Pertemuan ke-2

I. KOMPETENSI INTI
KI'1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
Kompetensi Dasar Indikator
1.5 Meyakini bahwa minuman 1.5.1 Meningkatkan keyakinan bahwa
keras, judi, dan pertengkaran minuman keras, judi, dan
adalah dilarang oleh Allah Swit. pertengkaran adalah dilarang oleh




1.5.2

Allah Swt.

Meningkatkan  keyakinan  bahwa
semua yang dilarang Allah pasti

mengandung kemudlaratan.

2.5 Menghayati perilaku
menghindari minuman Keras,
judi, dan pertengkaran dalam
kehidupan sehari-hari.

2.5.1

Berperilaku menghindari minuman

keras, judi, dan pertengkaran.

2.5.2

Meningkatkan gerakan amar makruf

nahi munkar pada setiap kesempatan.

3.5 Memahami bahaya
mengonsumsi minuman keras,

judi, dan pertengkaran..

3.5.1
3.5.2

3.5.3

Menjelaskan istilah dari Al-Maisir.
Mengidentifikasi hikmah menghindari
berjudi

Mengidentifikasi faktor-faktor

terjadinya perkelahian.

4.5 Menyajikan dampak bahaya

judi, dan pertengkaran..

mengomsumsi minuman keras,

45.1

45.2

dalil

menghindari minuman keras, judi, dan

Mencari nagli tentang
pertengkaran
dalil

menghindari minuman keras, judi, dan

Menyajikan nagli  tentang

pertengkaran.

K. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu :

KD 1.5:

1.5.1 Meningkatkan keyakinan bahwa minuman keras, judi, dan pertengkaran
adalah dilarang oleh Allah Swt.
1.5.2 Meningkatkan keyakinan bahwa semua yang dilarang Allah pasti

mengandung kemudlaratan.

KD25:




2.5.1 Berperilaku menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran.

2.5.2 Meningkatkan gerakan amar makruf nahi munkar pada setiap

kesempatan.
KD35:

3.5.1 Menjelaskan istilah dari Al-Maisir.
3.5.2 Mengidentifikasi hikmah menghindari berjudi
3.5.3 Mengidentifikasi faktor-faktor terjadinya perkelahian.

KD 45:

4.5.1 Mencari dalil nagli tentang menghindari minuman keras, judi, dan

pertengkaran.

4.5.2 Menyajikan dalil nagli tentang menghindari minuman keras, judi, dan

pertengkaran.

L. Materi Pembelajaran

1. Fakta : Bahaya mengonsumsi minuman keras, judi, dan
pertengkaran
. Konsep : Q.S. Al-Maidah Ayat 90-91 Dan 32.
. Prosedur : Melalui Strategi Pembelajaran Inquiry ini Peserta didik

diharap dapat memahami, menganalisis, menyikapi, dan menyajikan contoh
dari berbagai hal dari bahaya dan buruknya mengonsumsi minuman keras,

melakukan judi, dan pertengkaran.

. Meta Kognitif  : Peserta didik mampu menjelaskan dan

mempresentasikan faktor yang menyebabkan terjadinya perkelahian.
Mampu menjelaskan makna dari istilah Al-Maisir. Peserta didik mampu
menghafal dalil yang menjelaskan menghindari minuman keras, judi dan

pertengkaran dan hokum bacaan yang terdapat pada dalil yang bersangkutan.

M. Metode Pembelajaran

1. Inquiry Learning

N. Media Pembelajaran

C.

Media

1. Poster



2. Video atau Audio Visual
d. Alat

4. Laptop
5. Speaker Portable
6. LCD projector

O. Sumber Pembelajaran
1. Buku Paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VI,

Kemenag RI

2. Alqur’an Terjamah,
3. LKS PAI kelas V11I

P. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

NO Kegiatan Waktu

1 | Pendahuluan

e Guru membuka pembelajaran dengan salam
dan berdo’a bersama dipimpin oleh seorang
peserta didik dengan penuh khidmat.

e Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

e Guru memulai dengan membaca al-Qur’an | 15 Menit
surah/ayat pilihan sebagai apersepsi yaitu
mengaitkan materi yang akan dibahas
dengan materi sebelumnya. (nama surat
sesuai dengan program pembiasaan yang
ditentukan sebelumnya).

e Guru memberikan motivasi dan mengajukan
pertanyaan  secara  komunikatif  yang
berkaitan dengan materi pelajaran.

e Guru menjelaskan tujuan dan




menyampaikan kompetensi inti, kompetensi

dasar dan tujuan yang akan dicapai.

Eksplorasi :

e Guru menjelaskan  materi  Bahaya
mengonsumsi Minuman Keras, Judi, dan
Pertengkaran.

e Guru menayangkan gambar bercerita tentang
materi bahaya mengkonsumsi minuman keras,
judi dan pertengkaran.

e Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok, yang
satu kelompoknya terdiri dari 5-6 orang siswa.
Seluruh kelompok mendiskusikan mengenai
gambar-gambar tentang materi bahaya
mengkonsumsi minuman keras, judi dan
pertengkaran. Guru memberikan teka teki
mengenai materi bahaya mengkonsumsi
minuman keras, judi dan pertengkaran yang
didiskusikan oleh siswa untuk menjadi bahan
diskusi dan presentasi.

e  Guru menunjuak 2-3 kelompok untuk maju ke
depan kelas..

Elaborasi:
e Siswa memepresentasikan hasil diskusi, dan siswa
lain menanggapi sajian presentasi.
Konfirmasi
e Guru memberikan tanggapan mengenai hasil
diskusi yang telah dipresentasikan dan memberikan

kesimpulan mengenai hasil diskusi.

95 menit

Penutup
d. Dibawah bimbingan guru, peserta didik

menyimpulkan materi pembelajaran




secara demokratis.

e. Guru membagikan soal posttest kepada | 10 Menit
peserta didik

f. Guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya
dan menyampaikan tugas mandiri
terstruktur.

g. Bersama-sama menutup pelajaran

dengan berdoa.

1.
1.

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik Penilaian

a. Penilaian pada KI-1 dan KI-2 menggunakan penilaian diri, penilaian antar
teman. Observasi dan jurnal (penilaian autentik).

b. Penilaian pada KI-3 dengan tes tertulis, lisan (penilaian non autentik).

c. Penilaian KI-4 dilakukan dengan portofolio, penugasan, unjuk kerja dan

projek.

. Tugas

e Menuliskan hasil diskusi kelompok tentang perilaku-perilaku yang
menunjukkan intisari dari Bahaya mengonsumsi Minuman Keras, Judi, dan
Pertengkaran.

e Menuliskan analisa contoh dan cara menghindari dari mengonsumsi Minuman

Keras, Judi, dan Pertengkaran.

. Observasi

e Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi yang
memuat:
» Isi diskusi (Bahaya mengonsumsi Minuman Keras, Judi, dan
Pertengkaran.).
» Sikap yang ditunjukkan siswa terkait dengan perilaku menjauhi dan

memahami dari berbagai contoh Bahaya mengonsumsi Minuman Keras,



Judi, dan Pertengkaran, serta tanggung jawabnya terhadap pelaksanaan

jalannya diskusi dan kerja kelompok.

Lampiran Instrumen Penelitian :

Instrumen Observasi (Aspek Spiritual)

Nama e s
Kelas/ semester - VIHI/ Ganjil
Teknik penilaian : Non Tes
Penilaian : Lembar Observasi
No | Aspek Pengamatan YA TIDAK
1 | Bersikap Jujur
2 | Bersikap Tegas
3 | Sopan
4 | Patuh
Catatan :

Skor penilaian : Masing-masing point skor 25

Instrumen Observasi (Aspek Sosial)

Nama N NN
Kelas/ semester : VII/ Ganjil
Teknik penilaian : Non Tes
Penilaian : Lembar Observasi
No | Aspek Pengamatan YA TIDAK
1 | Bersikap Bijaksana
2 | Sukarela membantu teman
3 | Berbuat Adil pada semua teman
4 | Menghargai pendapat teman

Catatan :

Skor penilaian : Masing-masing point skor 25



Instrumen Butir Soal (Aspek Kognitif)

Nama TP SR
Kelas/ semester - VIHI/ Ganjil

Teknik penilaian : Tes

Penilaian : Soal Uraian

Soal tes lisan

4. Apa yang dimaksud dengan istilah Al-Maisir ? ?
5. Sebutkan Hikmah menghindari judi !
6. Sebutkan faktor yang menyebabkan pertengkaran !

Kunci Jawaban

4. Apa yang dimaksud dengan istilah Al-Maisir ? ?
Al-maisir artinya mudah, yakni mengambil harta orang lain dengan mudah
tanpa susah payah atau yang sering disebut dengan berjudi. Halalan adalah
yang diperbolehkan oleh agama.
5. Sebutkan Hikmah menghindari judi !
a. Dapat beristigamah menjalankan tanggung jawab yang diemban
dalam kaitannya dengan Allah Swt. maupun sesama manusia.
b. Perekonomian keluarga akan menjadi stabil dengan berbagai usaha
yang nyata-nyata halal dan menghasilkan rizqi yang barokah.
c. Melatih diri untuk sabar dan tenang dalam menghadapi berbagai
tipuan dunia.
6. Sebutkan faktor yang menyebabkan pertengkaran !
a. Faktor internal
Kurang mempunya beradaptasi dengan lingkungan sosial dapat
menimbulkan tekanan pada remaja yang mentalnya masih labil,

masih dalam pencarian jati diri dan tujuan hidup.

b. Faktor keluarga



Adanya kekerasan dan ketidakharmonisan dalam keluarga akan
berdampak terhadap mental psikologis pada anak.

Faktor lingkungan

Lingkungan ini juga berbicara sekolah, media televisi, media cetak
dan ketidakpuasan atas negara atau fasilitas negara. Jika merunut dari
faktor lingkungan, media media dan teladan pemerintah,juga menjadi
salah satu penyebab atas tawuran pelajar.



Lampiran 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 6 Ngawi-Jawa Timur

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester : VIII A/ 1 (Ganjil)

Materi Pokok : Bahaya mengonsumsi Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Alokasi Waktu . 1 Pertemuan (2 JP) Pertemuan ke-1

A. KOMPETENSI INTI
KI'1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong),
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Kl 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator

1.5 Meyakini bahwa minuman keras,
judi, dan pertengkaran adalah
dilarang oleh Allah Swt.

2.5 Menghayati perilaku menghindari
minuman keras, judi, dan
pertengkaran dalam kehidupan

sehari-hari.

3.5 Memahami bahaya mengonsumsi 3.5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis minuman

minuman keras, judi, dan keras yang dilarang Allah swit.




pertengkaran..

3.5.2
3.5.3

3.54

3.55

3.5.6

Mengidentifikasi contoh judi.
Mengidentifikasi contoh-contoh
pertengkaran,

Menunjukkan contoh cara menghindari
minuman keras, judi, dan pertengkaran,
serta berperilaku menghindari minuman
keras, judi, dan pertengkaran.
Menjelaskan dampak buruk dari minuman
keras, berjudi dan pertengkaran.
Mengidentifikasi hukum bacaan golgolah
dalam Q.S. Al-Maidah ayat 90-91 dan 32.

4.5 Menyajikan dampak bahaya

mengomsumsi minuman keras,

judi, dan pertengkaran.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu :

3.5.1

3.5.2

3.5.3
3.5.4

3.55
3.5.6

Mengidentifikasi contoh judi.

Mengidentifikasi jenis-jenis minuman keras yang dilarang Allah swit.

Mengidentifikasi contoh-contoh pertengkaran,

Menunjukkan contoh cara menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran,

serta berperilaku menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran.

32.

D. Materi Pembelajaran

1.
2.
3.

Menjelaskan dampak buruk dari minuman keras, berjudi dan pertengkaran.

Mengidentifikasi hukum bacaan golgolah dalam Q.S. Al-Maidah ayat 90-91 dan

Fakta : Bahaya mengonsumsi minuman keras, judi, dan pertengkaran
Konsep : Q.S. Al-Maidah Ayat 90-91 Dan 32.
Prosedur : Melalui ceramah dan hafalan maka peserta didik diharapkan

dapat dengan mudah menangkap apa yang guru sampaikan sehingga mampu

memahami materi menhindari minuman keras, judi dan pertengkaran dengan baik.




4. Meta Kognitif  : Peserta didik mampu memberikan penjelasan dampak buruk dari
munuman keras, judi dan pertengkaran pada kehidupan sehari-hari.
E. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Hafalan
F. Media Pembelajaran
1. Papan Tulis
2. Spidol
G. Sumber Pembelajaran
1. Buku Paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas V111, Kemenag RI
2. Alqur’an Terjamah,
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

] HOTS/ 4C/
NO Kegiatan Waktu
KARAKTER
1 | Pendahuluan
a. Melakukan pembukaan pembelajaran dengan Karakter

salam dan berdo’a.

b. Mempersiapkan lembar kehadiran dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan Karakter
pembelajaran.

c.  Guru mengingatkan kembali pelajaran
sebelumnya sebelum bertanya dan sebelum
memulai materi baru. Communication

d.  Guru menyampaikan kompetensi inti,
kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai.

e.  Guru membagikan lembar soal pilhan ganda 15 Menit
(Pretest) tentang menhindari minuman keras, judi Literasi
dan pertengkaran yang akan dibahas dalam
pertemuan kali ini.

2 | Kegiatan inti
a. Mengamati
1. Guru menyampaikan materi terkait

menhindari minuman keras, judi, dan




pertengkaran.

b. Menanya

Peserta didik menanyakan atau mempertanyakan

tentang pengertian minuman Kkeras, buruknya

judi dan pertengkaran.

Literasi

95 menit
c. Mengeksplorasi HOTS
Guru menyampaikan materi pada peserta didik
tentang pengertian, dampak buruk, contoh dari
minuman keras, judi dan pertengkaran.
d. Asosiasi HORS
1. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok  untuk  mengikuti  metode
pembelajaran, dan guru menjelaskan tata
cara berjalannya diskusi. Literasi
2. Peserta didik melakukan kegiatan curah | Communication
pendapat untuk menyampaikan hasil diskusi | Collaboration
tentang Bahaya mengonsumsi Minuman
Keras, Judi, dan Pertengkaran. Critical
3. Peserta didik merumuskan hasil curah Thinking
pendapat mereka.
e. komunikasi
1. guru dan peserta didik mengambil
kesimpulan atas jawaban dari pertanyaan.
Penutup
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik Literasi
menyimpulkan materi pembelajaran. HOTS
b. Guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya.
Bersama-sama menutup pelajaran Karakter 10 Menit

dengan berdoa.

PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian pada KI-1 dan KI-2 menggunakan penilaian diri, penilaian antar teman.




Observasi dan jurnal (penilaian autentik).
b. Penilaian pada KI-3 dengan tes tertulis, lisan (penilaian non autentik).
c. Penilaian KI-4 dilakukan dengan portofolio, penugasan, unjuk kerja dan projek.

Lampiran Instrumen Penelitian :
Instrumen Observasi (Aspek Spiritual)

Nama  rensesnsnnesssnneessssnnnessasss SO0
Kelas/ semester - VII/ Ganjil
Teknik penilaian : Non Tes
Penilaian : Lembar Observasi
No | Aspek Pengamatan YA TIDAK
1 | Bersikap Jujur
2 | Bersikap Tegas
3 | Sopan
4 | Patuh
Catatan :

Skor penilaian : Masing-masing point skor 25
Instrumen Observasi (Aspek Sosial)

Nama Ser—— .. A
Kelas/ semester : VII/ Ganjil
Teknik penilaian : Non Tes
Penilaian : Lembar Observasi
No | Aspek Pengamatan YA TIDAK
1 | Bersikap Bijaksana
2 | Sukarela membantu teman
3 | Berbuat Adil pada semua teman
4 | Menghargai pendapat teman
Catatan :

Skor penilaian : Masing-masing point skor 25

Instrumen Butir Soal (Aspek Kognitif)

Nama s
Kelas/ semester : VII/ Ganjil

Teknik penilaian : Tes

Penilaian : Soal Uraian

Soal tes lisan



1. Sebutkan dampak negatif dari melakukan perjudian ?

2. Apa yang dimaksud dengan Halalan ?

3. Mengapa arak, tuak, ganja dan sejenisnya diharamkan?

Kunci Jawaban

1. Sebutkan dampak negatif dari melakukan perjudian ?
a. Berjudi adalah perbuatan syetan yang akan merusak pribadi dan orang lain.
b. Menyebabkan orang tersebut malas bekerja.
c. Merugikan perekonomian karena ketidakpastian yang didapat.

2. Halalan adalah yang diperbolehkan oleh agama.

3. Karena memabukkan, dan mampu menghilangkan akal seseorang sehingga tidak mampu
menunaikan ibadah dengan benar.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 6 Ngawi-Jawa Timur

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester : VIII A/ 1 (Ganjil)

Materi Pokok : Bahaya mengonsumsi Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 JP) Pertemuan ke-2

KOMPETENSI INTI

KI'1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator
1.5 Meyakini bahwa minuman keras, 1.5.1 Meningkatkan keyakinan bahwa
judi, dan pertengkaran adalah minuman keras, judi, dan pertengkaran
dilarang oleh Allah Swt. adalah dilarang oleh Allah Swt.

1.5.2 Meningkatkan keyakinan bahwa semua
yang dilarang Allah pasti mengandung

kemudlaratan.

2.5 Menghayati perilaku menghindari 2.5.1 Berperilaku menghindari minuman keras,

minuman keras, judi, dan judi, dan pertengkaran.




pertengkaran dalam kehidupan 2.5.2 Meningkatkan gerakan amar makruf nahi

sehari-hari. munkar pada setiap kesempatan.

3.5 Memahami bahaya mengonsumsi 3.5.1 Menjelaskan istilah dari Al-Maisir.
minuman keras, judi, dan 3.5.2 Mengidentifikasi hikmah menghindari
pertengkaran.. berjudi

3.5.3 Mengidentifikasi faktor-faktor terjadinya

perkelahian.
4.5 Menyajikan dampak bahaya 4.5.1 Mencari dalil nagli tentang menghindari
mengomsumsi minuman keras, minuman keras, judi, dan pertengkaran
judi, dan pertengkaran.. 45.2 Menyajikan dalil naqli tentang

menghindari minuman Kkeras, judi, dan

pertengkaran.

K. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu :

KD 1.5:
1.5.1 Meningkatkan keyakinan bahwa minuman keras, judi, dan pertengkaran adalah
dilarang oleh Allah Swit.
1.5.2 Meningkatkan keyakinan bahwa semua yang dilarang Allah pasti mengandung
kemudlaratan.
KD25:
2.5.1 Berperilaku menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran.
2.5.2 Meningkatkan gerakan amar makruf nahi munkar pada setiap kesempatan.
KD3.5:
3.5.1 Menjelaskan istilah dari Al-Maisir.
3.5.2 Mengidentifikasi hikmah menghindari berjudi
3.5.3 Mengidentifikasi faktor-faktor terjadinya perkelahian.

KD45:
4.5.1 Mencari dalil nagli tentang menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran.



4.5.2 Menyajikan dalil nagli tentang menghindari minuman keras, judi, dan

pertengkaran.
L. Materi Pembelajaran
1. Fakta : Bahaya mengonsumsi minuman keras, judi, dan pertengkaran
2. Konsep : Q.S. Al-Maidah Ayat 90-91 Dan 32.
3. Prosedur : Melalui ceramah dan hafalan maka peserta didik diharapkan

dapat dengan mudah menangkap apa yang guru sampaikan sehingga mampu
memahami materi menhindari minuman keras, judi dan pertengkaran dengan baik
4. Meta Kognitif ~ : Peserta didik mampu memberikan penjelasan dampak buruk dari
munuman keras, judi dan pertengkaran pada kehidupan sehari-hari.
M. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Hafalan
N. Media Pembelajaran
1. Papan tulis
2. Spidol
O. Sumber Pembelajaran
1. Buku Paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas V1II, Kemenag RI
2. Alqur’an Terjamah,
3. LKS PAI kelas VIII
P. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

_ HOTS/ 4C/
NO Kegiatan Waktu

KARAKTER

1 | Pendahuluan

f.  Melakukan pembukaan pembelajaran dengan Karakter
salam dan berdo’a.

g. Mempersiapkan lembar kehadiran dan Karakter
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

h.  Guru mengingatkan kembali pelajaran

sebelumnya sebelum bertanya dan sebelum Communication | 15 Menit
memulai materi baru.

i.  Guru menyampaikan kompetensi inti,

kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai.




Kegiatan inti

f.

Mengamati
2. Guru menyampaikan materi terkait

menhindari minuman keras, judi, dan

pertengkaran.
Menanya
Peserta didik menanyakan atau

mempertanyakan tentang pengertian minuman

keras, buruknya judi dan pertengkaran. Pada

saat yang sama guru mengarahkan pada
pertanyaan-pertanyaan pencapaian kompetensi
dasar.

Mengeksplorasi

Guru menyampaikan materi pada peserta didik

tentang pengertian, dampak buruk, contoh dari

minuman keras, judi dan pertengkaran. Faktor
dan hikmah menghindari minuman keras, judi
dan pertengkaran

Asosiasi

4. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok  untuk  mengikuti  metode
pembelajaran, dan guru menjelaskan tata
cara berjalannya diskusi.

5. Peserta didik melakukan kegiatan curah
pendapat untuk menyampaikan hasil diskusi
tentang Bahaya mengonsumsi Minuman
Keras, Judi, dan Pertengkaran.

6. Peserta didik merumuskan hasil curah
pendapat mereka.

komunikasi

guru dan peserta didik mengambil kesimpulan
atas jawaban dari pertanyaan.

Literasi

HOTS

HOTS

Critical
Thinking

Literasi

Colaboration

Communicatio
Critical

Thingking

95 menit




3 | Penutup

peserta didik
pembelajaran dibantu guru.

dipelajari pada pertemuan berikutnya.

dengan berdoa.

d. Guru membagikan soal posttest kepada
e. Peserta didik menyimpulkan materi
f. Guru menjelaskan materi yang akan

g. Bersama-sama  menutup  pelajaran

Literasi

HOTS

Karakter

10 Menit

I1. PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian pada KI-1 dan KI-2 menggunakan penilaian diri, penilaian antar teman.

Observasi dan jurnal (penilaian autentik).

b. Penilaian pada KI-3 dengan tes tertulis, lisan (penilaian non autentik).

c. Penilaian KI-4 dilakukan dengan portofolio, penugasan, unjuk kerja dan projek.

Lampiran Instrumen Penelitian :

Instrumen Observasi (Aspek Spiritual)

Nama TTPERRR . [
Kelas/ semester : VII/ Ganjil
Teknik penilaian : Non Tes
Penilaian : Lembar Observasi
No | Aspek Pengamatan YA TIDAK
1 | Bersikap Jujur
2 | Bersikap Tegas
3 | Sopan
4 | Patuh
Catatan :

Skor penilaian : Masing-masing point skor 25

Instrumen Observasi (Aspek Sosial)

Nama s
Kelas/ semester : VII/ Ganjil
Teknik penilaian : Non Tes

Penilaian : Lembar Observasi




No | Aspek Pengamatan YA TIDAK
1 | Bersikap Bijaksana
2 | Sukarela membantu teman
3 | Berbuat Adil pada semua teman
4 | Menghargai pendapat teman
Catatan :

Skor penilaian : Masing-masing point skor 25

Instrumen Butir Soal (Aspek Kognitif)

Nama TR | A
Kelas/ semester : VIHI/ Ganjil

Teknik penilaian : Tes

Penilaian : Soal Uraian

Soal tes lisan

4. Apa yang dimaksud dengan istilah Al-Maisir ? ?
5. Sebutkan Hikmah menghindari judi !
6. Sebutkan faktor yang menyebabkan pertengkaran !

Kunci Jawaban

d. Apa yang dimaksud dengan istilah Al-Maisir ? ?

Al-maisir artinya mudah, yakni mengambil harta orang lain dengan mudah tanpa

susah payah atau yang sering disebut dengan berjudi. Halalan adalah yang

diperbolehkan oleh agama.

e. Sebutkan Hikmah menghindari judi !

a. Dapat beristigamah menjalankan tanggung jawab yang diemban dalam

kaitannya dengan Allah Swt. maupun sesama manusia.

b. Perekonomian keluarga akan menjadi stabil dengan berbagai usaha yang

nyata-nyata halal dan menghasilkan rizgi yang barokah.

c. Melatih diri untuk sabar dan tenang dalam menghadapi berbagai tipuan dunia.

f. Sebutkan faktor yang menyebabkan pertengkaran !

a. Faktor internal




Kurang mempunya beradaptasi dengan lingkungan sosial dapat menimbulkan
tekanan pada remaja yang mentalnya masih labil, masih dalam pencarian jati
diri dan tujuan hidup.

Faktor keluarga

Adanya kekerasan dan ketidakharmonisan dalam keluarga akan berdampak
terhadap mental psikologis pada anak.

Faktor lingkungan

Lingkungan ini juga berbicara sekolah, media televisi, media cetak dan
ketidakpuasan atas negara atau fasilitas negara. Jika merunut dari faktor
lingkungan, media media dan teladan pemerintah,juga menjadi salah satu

penyebab atas tawuran pelajar.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ji. Mataram No.1 Manghi, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

Website - www.htip://fik iain-jember. ac id e-mail - tarbiyah iainjember@gmail. com

Nomor :  B.0098 /in.20/3.a/PP.009/02/2020 12 Februari 2020
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah SMP Negeri 6 Ngawi
JI. Supriyadi Km.06 Ngawi, Mojo, Mangunharjo, Ngawi, Jawa Timur 63251
Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut -

Nama - Ulfah Dyan Kusumawati
NIM . 084 141 294

Semester . Xll (Dua Belas)

Jurusan . Pendidikan Islam

Prodi . Pendidikan Agama Islam

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pengaruh Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Hasil belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) kelas
VIl di SMP Negeri 6 Ngawi selama 30 (Tiga Puluh) hari di lingkungan Lembaga
wewenang Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut :

1. Kepala sekolah SMP Negeri 6 Ngawi
2. Wakil kepala Kesiswaan
3. Guru Mata pelajaran PAI
4. Peserta Didik
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wh.




JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
Lokasi : Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Ngawi

No.

Hari/Tanggal

Bentuk Kegiatan

-

06 Juli 2020
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Wawancara dengan guru mata
pelajaran PAI kelas VIII

-
At

31 Juli 2020

Membag:kan soal sebagain
instrumen penelitian sebagai
Pretest dan Posttest

27 Agustus 2020

Menyerahkan RPP kelas

eksperimen kepada guru mata
pelajaran PAI kelasVIII

27 Agustus 2020

Menyerahkan RPP kelas

Kontrol kepada guru mata
pelajaran PAI kelas V111

03 September 2020

Melengkapi data dan
dokumentasi
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07 September 2020

Pengambilan Surat keterangan
sebagai bukti telah selesai
penelitian

e %H%% *ﬁf

digilib.iain-jember.ac.id

e digilib.iain-jember.ac.id e

Ngawi, 07 September 2020

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id

e digilib.iain-jember.ac.id e

digilib.iain-jember.ac.id
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